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ABSTRAK 

 

PENGGUNAAN T-CASH DALAM TRANSAKSI PEMBAYARAN 

ELEKTRONIK PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

(Studi Pada Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan 

Lampung Jurusan Muamalah) 

Oleh : 

Rizki Lucia Tiyani 

Maraknya transaksi non tunai pada masa sekarang membuat masyarakat 

cenderung beralih dari transaksi manual yang menggunakan uang tunai ke 

transaksi elektronik. Bank Indonesia sendiri bersama dengan instansi terkait dan 

pelaku sistem pembayaran Indonesia telah mencanangkan Gerakan Nasional Non 

Tunai (GNNT) yang bertujuan untuk mendorong masyarakat untuk mengurangi 

transaksi menggunakan uang tunai (less cash society) salah satunya berupa uang 

elektronik. Uang elektronik sendiri menawarkan banyak kenyamanan dan 

kemudahan. Namun di samping mempunyai banyak manfaat dan keunggulan, ada 

hal yang membuat masyarakat masih ragu untuk melakukan transaksi uang 

elektronik, salah satunya yaitu standar keamanan yang dirasa masih kurang dan 

masih banyaknya masyarakat yang masih kurang paham dengan penggunaan uang 

elektronik.  Tetapi, sudah banyak masyarakat yang menggunakan uang elektronik 

untuk melakukan beberapa transaksi pembayaran karna uang elektronik nyaman 

dan sangat mudah untuk digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktek penggunaan T-cash 

dalam transaksi pembayaran elektronik yang terjadi di kalangan mahasiswa dan 

memberikan pemahaman yang lebih pada masyarakat mengenai penggunaan T-

cash dalam transaksi pembayaran elektronik menurut perspektif hukum islam. 

Dengan demikian rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana 

aplikasi penggunaan T-cash dalam transaksi pembayaran elektronik? Dan 

Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap fungsi T-cash dalam sistem 

pembayaran elektronik?. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, karena 

penelitian ini tidak menggunakan sistem perhitungan dan tidak menggunakan data 

angka. Penelitian ini dilakukan melalui penelitian kepustakaan (Library 

Research). Dan penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara 

dan observasi. Wawancara dilakukan terhadap orang-orang yang telah 

menggunakan T-cash dan apa saja keuntungan menggunakan T-cash dan 

mendatangi langsung kantor Telkomsel Smart Office untuk memperoleh beberapa 

data mengenai T-cash. Observasi dilakukan yaitu dengan mengamati secara 

langsung praktek penggunaan T-cash dalam sistem pembayaran Elektronik yang 

terjadi dilingkungan mahasiswa.  

Hasil dari penelitian ini adalah dengan uang elektronik masyarakat 

diberikan keamanan dan kenyamanan dalam membawa uang. Sehingga pada saat 

ingin melakukan transaksi dalam jumlah yang besar maka masyarakat cukup 



membawa satu kartu uang elektronik saja tanpa perlu membawa uang dalam 

jumlah yang banyak. Dalam konsep keuangan, uang elektronik sudah mencukupi 

sebagai syarat suatu benda yang dapat difungsikan menjadi uang. Seperti mudah 

disimpan, mudah di bawa, tidak mudah rusak dan lain-lain. Dengan uang 

elektronik pengguna bisa membayar beberapa tagihan-tagihan dan mendapatkan 

potongan harga. Dan berdasarkan pada Fatwa Dewan Syariah Nasional Nasional 

Majelis Ulama Indonesia  No: 116/DSN-MUI/IX/20I7 Tentang Uang Elektronik 

Syariah, penggunaan Telkomsel Cash pada Sistem Pembayaran Elektronik 

hukumnya adalah boleh Jika berlaku suka sama suka, karena uang elektronik 

memberikan keamanan dan kenyamanan dalam membawa uang. 

 Tetapi, meskipun T-cash sudah banyak memiliki beberapa keunggulan 

dan kenyamanan, penggunaan T-cash belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-MUI/IX/20I7 

Tentang Uang Elektronik Syariah, karena layanan T-cash mempunyai pembatasan 

layanan belanja, hilangnya saldo jika nomor terblokir dan juga jika T-cash sudah 

lama tidak digunakanpun saldonya akan ikut hilang atau hangus. Tetapi, semua 

kekurangan T-cash itu tidak disebutkan dalam perjanjian awal ketika kita 

menyetujui syarat dan ketentuan awal pendaftaran sebagai member T-cash. 
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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S. An-Nisaa(4): 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak lepas dari pembahasan yang 

dimaksud dan menghindari penafsiran yang berbeda atau bahkan salah dikalangan 

pembaca maka perlu adanya penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah 

yang terkandung didalam judul skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah  

“Penggunaan T-cash Dalam Transaksi Pembayaran Elektronik Perspektif 

Hukum Islam’’ 

 Adapun Beberapa Istilah yang terdapat dalam judul dan perlu untuk 

diuraikan adalah sebagai berikut : 

1. Penggunaan  

Pengertian penggunaan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

proses, cara,perbuatan menggunakan sesuatu; pemakaian sedangkan kata 

penggunaan berasal dari kata “guna” yang berarti : 

a. Faedah  

b. Manfaat 
1
 

2. T-Cash 

Telkomsel cash (disebut juga T-cash) adalah layanan keuangan 

digital dari Telkomsel berupa uang elektronik (e-money). Layanan yang 

dicakup oleh T-cash diantaranya adalah pengiriman uang, isi pulsa, belanja 

                                                           
1
 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 466. 



2 
 

online, pembayaran tagihan, transaksi jual beli, dan penarikan uang. 

Program pelayanan T-cash telah resmi diluncurkan pada tahun 2007.
2
 

Mahasiswa Fakultas Syari‟ah Jurusan Muamalah Angkatan Tahun 2015 

berjumlah 317 orang, dan angkatan 2016 berjumlah 494 orang dari total 

keseluruhan mahasiswa, yang aktif menggunakan T-cash berjumlah 150 

orang. 

3. Transaksi 

Transaksi adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh individu 

untuk menciptakan perubahan terhadap harta atau keuangan yang dimiliki 

baik itu agar bertambah maupun berkurang.
3
 

4. Pembayaran  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pembayaran adalah proses; 

cara; perbuatan membayar. Sedangkan kata pembayaran berasal dari kata 

“bayar” yang berarti beri uang untuk ditukar dengan sesuatu. Yang dibisa 

dilakukan dengan cara : 

a. Belakang (membayar sesudah menerima barang atau jasa) 

b. Dimuka (membayar sebelum menerima barang ) atau jasa 

c. Janji (memenuhi yang telah dijanjikan) 

d. Kaul (membayar nazar) 

e. Kontan (membayar tunai tidak berangsur atau bertangguh); membayar 

sekaligus (tidak meminjam atau mengangsur) 

f. Nazar (melakasanakan yang telah dijanjikan).
4
 

                                                           
2
 Aristo Daniel, “Penggunaan Mobile Payment”. 2015,h.10. 

3
 Wiyono Slamet, Transaksi dan Akad dalam Operasi Bank Syariah (Jakarta:Grasindo, 

2005), h.25. 
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5. Elektronik  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian Elektronik 

adalah alat yang dibuat berdasarkan prinsip elektronika; hal atau benda 

yang menggunakan alat-alat yang dibentuk atau bekerja atas dasar 

elektronika.
5
 

6. Perspektif  

Perspektif didalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  adalah cara 

melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana 

yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang,lebar, dan tingginya); 

Sudut pandang; pandangan.
6
 

Sedangkan menurut beberapa ahli perspektif adalah kerangka konseptual, 

peragkat asumsi,perangkat gagasan yang mempengaruhi persepsi 

seseorang dalam situasi tertentu. (Joel M Charon).
7
 

7. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu 

Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukalaf yang 

diakui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragama Islam.
8
 

Sedangkan Hasby Ash-Shiddieqy menyatakan dalam pendapatnya 

mengenai hukum islam ialah segala daya upaya yang dilakukan oleh 

seorang muslim dengan mengikutsertakan sebuah syariat islam yang ada.
9
 

                                                                                                                                                               
4
 Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h.152.  
5
 Ibid., h.363.  

6
 Ibid., h.1062.   

7
 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2013), h.16. 
8
 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid I (Jakarta : Kencana, 2009 ), h.6. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

maksud judul skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktek 

Penggunaan T-cash dalam Transaksi Pembayaran Elektronik dalam 

Perspektif Hukum Islam, khususnya yang terjadi di kalangan mahasiswa 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul  

Alasan memilih judul “Penggunaan T-cash Dalam Transaksi 

Pembayaran Elektronik Perspektif Hukum Islam’’ adalah : 

1. Secara Objektif, Seiring berkembangnya praktek keilmuan didalam 

masyarakat khususnya dalam sistem pembayaran yang bertujuan dengan 

jual beli mengalami banyak perubahan salah satunya adalah Transaksi 

Pembayaran Elektronik menggunakan Layanan T-cash. Penelitian tentang 

Penggunaan T-cash Dalam Transaksi Pembayaran Elektronik seperti ini 

perlu diadakan untuk mengingat apakah praktek yang terjadi sudah sesuai 

dengan hukum islam atau justru malah sebaliknya. 

2. Secara Subjektif, penelitian ini merupakan salah satu permasalahan yang 

ada kaitannya dengan jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), 

Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung, tempat penulis menimba 

ilmu pengetahuan, dan penelitian ini belum pernah dibahas sebelumnya, 

yang dimana kajian tentang Penggunaan T-cash Dalam Transaksi 

                                                                                                                                                               
9
 Hasby As-Shiieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1995), h.4.  
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Pembayaran Elektronik merupakan salah satu kajian dalam bidang 

Muamalah yang  dilihat dalam Perspektif Hukum Islam. 

 

C. Latar Belakang  

Telkomsel cash (disebut juga T-cash) adalah layanan keuangan digital dari 

Telkomsel berupa uang elektronik (e-money), yang memudahkan pengguna nya 

untuk melakukan berbagai macam transaksi. Banyak orang yang sudah 

menggunakan fitur dan layanan dari T-cash ini karna selain memudahkan T-cash 

juga menawarkan beberapa keuntungan bagi penggunanya, tetapi layanan T-cash 

juga memiliki kelemahan yang merugikan bagi penggunanya. Yaitu diantaranya 

saldo T-cash yang kita miliki tidak bisa digunakan secara bebas dan jika nomor 

registrasi terblokir maka saldo akan ikut hangus. Fitur layanan dari T-cash sudah 

banyak digunakan dikalangan masyarakat khusus nya dikalangan mahasiswa 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung. Banyaknya 

minat mahasiswa menggunakan fitur layanan T-cash ini karna selain memudahkan 

T-cash juga banyak memberi keuntungan dengan cara diskon-diskon di merchart 

tertentu yang bertanda T-cash. Tetapi, ada sebagian mahasiswa yang merasa rugi 

karena saldo mereka hangus dikarenakan nomor registrasi mereka terblokir. 

Penggunaan Teknologi Informasi saat ini berkembang dengan sangat 

cepat. Kebanyakan uang di dunia sekarang ini adalah elektronik, dan uang tunai 

mulai semakin berkurang penggunaannya. Dengan perkenalan internet, bank 

online, kartu debit, dan pembayaran online, dan bisnis internet, uang kertas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Internet


6 
 

menjadi sebuah barang masa lalu.
10

 Saat ini uang tidak lagi berbentuk secara fisik 

lagi, melainkan menjadi sebuah benda tak berwujud  yaitu e-money (Sistem Uang 

elektronik).
11

  

Sistem ini memungkinkan seseorang untuk memiliki modal dalam 

melakukan transaksi keuangan menggunakan kartu dan media elektronik lainnya 

untuk melakukan transaksi keuangan yang dilakukan secara praktis. Dalam 

pandangan Al-quran, uang merupakan modal serta salah satu faktor produksi yang 

penting, tetapi “ bukan yang terpenting”. Manusia menduduki tempat diatas modal 

disusul sumber daya alam.
12

 

Islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan inovasi 

terhadap berbagai kebutuhan muamalah yang mereka butuhkan dalam kehidupan 

mereka, yang didasarkan kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah, atau atas dasar kaidah-

kaidah umum yang berlaku dalam syari‟at islam, atau atas dasar hasil ijthad yang 

dibenarkan oleh islam.
13

 Muamalah merupakan salah satu bagian dari hukum 

islam. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli bahwa hukum muamalah 

merupakan bagian dari hukum islam, yaitu hal yang mengatur hubungan antar 

manusia dalam masyarakat berkenaan dengan kebendaan dan  kewajiban.
14

 

Berbagai bentuk muamalah yang dapat membantu aktivitas manusia, salah 

satunya yaitu jual beli. Firman Allah dalam QS. Al-Baqarah [2]: 275 yaitu : 

                                                           
10

 Setiawan Angga,”Layanan Telkomsel Cash Pada Pelanggan Telkomsel”, h.1. 
11

 Baihaqi Ahmad, “Analisis Penerimaan Penggunaan Sistem Pembayaran Elektronik 

Menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)”, h.1 
12

 M. Shihab Quraish, Wawasan Al-quran,  Cet. Ke-8(Bandung:Penerbit MIZAN 

Anggota IKAPI, 1998), h.406. 
13

 H. Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Cet. Ke-2 (Jakarta:Gaya Media Pertama, 2007), 

h.viii. 
14

 Nawawi Ismail, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer  (Bogor:Ghalia Indonesia, 

2012), h.9.  
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... 

“... Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba...”
15

 

Islam Telah memberikan aturan-aturan, seperti bagaimana rukun dalam 

jual beli, syarat-syarat jual-beli dan juga mengenai bentuk jual-beli yang dilarang 

maupun yang diperbolehkan. Oleh karena itu dalam prakteknya harus dikerjakan 

secara konsekuen dan ada manfaat bagi pihak yang bersangkutan. Tetapi dalam 

praktek jual beli tersebut ada kalanya terdapat penyimpangan dari aturan yang 

telah ada. 

 Sekarang ini dunia bisnis semakin kompleks,
16

 sudah banyak konsumen 

yang  menggunakan sarana pembayaran secara e-money seperti salah satunya 

adalah T-cash yang mempunyai daya tarik konsumen agar menggunakan sarana 

ini dalam melakukan berbagai macam pembayaran secara elektronik.  

Praktik Penggunaan T-cash dalam transaksi jual beli merupakan salah satu 

yang memiliki banyak problematika, ada sebagian konsumen yang berpendapat 

bahwa T-cash sangat membantu dan sangat menguntungkan dan ada juga 

beberapa dari konsumen yang berpendapat bahwa penggunaan T-cash tidak bisa 

dilakukan secara bebas dan merugikan. Karena,  jika nomor registrasi terblokir 

maka saldo akan ikut hangus, jika sudah lama tidak digunakan pun saldo akan 

hilang  dan juga adanya pembatasan belanja, belanja menggunakan T-cash hanya 

bisa dilakukan di merchart-merchart yang bertanda khusus T-cash saja. 

                                                           
15

 Departemen Agama  RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah (Bandung:CV Penerbit 

Diponegoro, 2010), h.47. 
16

 Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam (Bandung:Alfabeta, 2003), h.89. 
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Ada beberapa konsumen yang merasa dirugikan karena adanya 

pembatasan hak dalam menggunakan uang elektronik dalam T-cash ini, yaitu 

pembatasan belanja yang hanya bisa di lakukan di beberapa tempat saja, dan 

kehilangan hak kepemilikan atas saldo pribadi jika nomor transaksi terblokir.  

Sedangkan, Hak milik menurut Madjid adalah kekhususkan bagi pemilik 

suatu barang menurut syara‟ untuk bertindak secara bebas yang bertujuan untuk 

mengambil manfaatnya selama tidak ada penghalang syar‟i. Apabila seseorang 

telah memiliki suatu benda yang sah menurut syara‟, orang tersebut bebas 

bertindak terhadap benda tersebut, baik akan dijual maupun akan digadaikan, baik 

untuk sendiri maupun untuk dan atau perantara orang lain.
17

 

Sebagai sistem kehidupan, islam memberikan warna dalam setiap dimensi 

kehidupan manusia, tak terkecuali dunia ekonomi. Sistem islam ini berusaha 

mengefektifkan nilai niai ekonomi dengan kaidah ataupun etika. Artinya, kegiatan 

ekonomi yang dilakukan tidah hanya berbasis nilai materil, akan tetapi terdapat 

sandaran didalamnya, sehingga akan bernilai ibadah.  

Muamalah sendiri sering diartikan sebagai suatu aturan aturan hukum 

Islam untuk mengatur pola akad atau transaksi antar manusia yang berkaitan 

dengan harta.
18

 sehingga setiap orang tidak dapat lepas dari orang lain untuk 

menutupi kebutuhannya. Interaksi antar manusia adalah perkara yang penting 

yang mendapatkan perhatian besar dalam islam, khususnya yang berhubungan 

dengan pertukaran harta. Oleh karena itu Allah berfirman : 

 

                                                           
17

 Nawawi Ismail, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor:Ghalia Indonesia, 

2012), h.44. 
18

 Mustofa Imam, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jakarta : Raja Grafindo, 2016), h.7. 
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Hai orang-orang briman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Q.S An Nisaa‟ : 29)
19

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT melarang kepada hambanya 

di muka bumi memakan harta dari jalan yang haram kecuali berdasarkan kerelaan 

hati masing-masing, maka bolehlah kamu memakannya. 

Jual beli merupakan transaksi paling kuat dalam dunia perniagaan (bisnis), 

bahkan secara umum adalah bagian terpenting dalam aktivitas usaha. Jual beli 

sebagai bagian dari mu‟amalah yang mempunyai dasar hukum yang jelas, baik 

dari Al-Quran, Al-Sunnah dan telah menjadi ijma‟ ulama dan kaum muslimin. 

Bahkan jual beli bukan hanya sekedar muamalah, akan tetapi menjadi salah satu 

media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama 

manusia.
20

 

Berdasarkan uraian di atas, maka terlihat menarik untuk diteliti lanjut 

tentang jual beli yang dikhususkan menggunakan T-cash dalam metode 

pembayarannya yang menggunakan sistem elektronik di beberapa merchart-

merchat bertanda khusus dengan judul Penggunaan T-cash dalam Transaksi 

Pembayaran Elektronik Perspektif Hukum Islam (Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 

                                                           
19

Syaamil qur‟an,   Yasmina Al-quran Terjemahan dan Tajwid ( Bandung : PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2014), h.83. 
20

 Mustofa Imam, Fiqh Muamalah Kontemporer ( Jakarta : Raja Grafindo, 2016), h.22. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian Latar Belakang di atas, makan penulis simpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana aplikasi penggunaan T-cash  dalam transaksi pembayaran 

elektronik ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap fungsi T-cash  dalam sistem 

pembayaran elektronik? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui Praktek Penggunaan T-cash Dalam Transaksi 

Pembayaran Elektronik yang terjadi di kalangan Mahasiswa Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Raden Intan Lampung. 

b. Untuk mengetahui Penggunaan T-cash Dalam Transaksi Pembayaran 

Elektronik Perspektif Hukum Islam yang terjadi di kalangan 

Mahasiswa Fakultas Syariah  UIN Raden Intan Lampung. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan mampu memberi 

pemahaman yang lebih mengenai Penggunaan T-cash Dalam Transaksi 

Pembayaran Elektronik Perspektif Hukum Islam yang dapat dijadikan 

pedoman dalam melakukan berbagai macam transaksi pembayaran dalam 

sistem elektronik dan untuk memberikan pemahaman yang lebih spesifik 
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mengenai teori teori yang berkenaan dengan jual beli maupun transaksi 

pembayaran dengan sistem elektronik menurut perspektif hukum islam. 

Selain itu juga dapat memberikan khazanah pemikiran keislaman pada 

umumnya civitas akademika Fakultas Syariah Jurusan Muamalah 

Khususnya serta menambah wawasan bagi penulis dengan harapan 

menjadi pedoman bagi penelitian selanjutnya hingga proses pengkajian 

akan terus berlangsung dan memperoleh hasil yang maksimal. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat untuk 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H pada Fakultas Syariah 

UIN Raden Intan Lampung. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif , 

sebab dengan adanya metode kualitatif  landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan dan secara umum 

penelitian kualitatif dilakukan dengan metode wawancara dan observasi. Adapun 

metode yang digunakan dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi ini 

adalah : 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan ( field research) yaitu 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari lokasi atau 



12 
 

lapangan.
21

 Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan 

berkunjug langsung ke Fakultas Syariah dan Hukun UIN Raden Intan 

Lampung untuk melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa yang 

sudah menggunakan fitur T-cash ini sebagai tempat penelitian. 

Selain dengan metode lapangan penelitian ini juga menggunakan 

metode penelitian kepustakaan (Libarary Research)  yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 

buku,catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu. 

Termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum di publikasikan 

sebagai pendukung dalam melakukan penelitian, dengan menggunakan 

berbagai literatur yang ada di perpustakaan yang sesuai dengan masalah yang 

akan diangkat untuk diteliti. 

 

2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriftif analitis yaitu suatu penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin sesuatu yang menjadi 

objek, gejala atau kelompok tertentu.
22

 Dalam kaitannya dengan penelitian ini 

adalah mendeskripsikan aplikasi penggunaan T-cash dalam pembayaran 

elektronik dan menganalisisnya sesuai perspektif hukum islam. 

 

3. Sumber Data  

Sehubungan dengan penelitian ini, maka sumber data dapat diperoleh dari: 

 

                                                           
21

  Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cetakan ketujuh (Bandung : CV. 

Mandar Maju, 1996), h.81. 
22

 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h.54. 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli atau pihak pertama.
23

 Adapun yang menjadi 

sumber data premier dalam penelitian ini adalah data yang didapat dari 

tempat yang menjadi objek penelitian (Fakultas Syariah UIN Raden 

Intan Lampung)  

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara.
24

 Data sekunder yang 

diperoleh oleh penelitian dari buku buku yang membicarakan topik 

baik yang berhubungan langsung maupun yang tidak langsung dengan 

judul yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
25

 Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung angkatan 2015 yang 

berjumlah 317 dan angkatan 2016 yang berjumlah 494 orang, dan yang 

aktif menggunakan T-cash berjumlah 150 orang untuk melakukan 

transaksi pembayaran elektronik menggunakan T-cash.  

                                                           
23

  Suryabrata Sumardi, Metode Penelitian, Cet ke II (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 

1998), h.15. 
24

  Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta, 

2008), h.137. 
25

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Edisi Revisi (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 

h.108. 
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b. Sampel adalah bagian suatu subjek atau objek yang mewakil populasi.
26

 

Bersadarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan sampel adalah bagian 

populasi yang hendak diteliti dan mewakili karateristik populasi. Menurut 

Arikunto, apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka 

sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian 

berjumlah lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 10-15% atau 

20-25% atau lebih.
27

 Oleh karena itu, sampel dari penelitian ini berjumlah 

15 orang karena keseluruhan mahasiswa yang aktif menggunakan T-cash  

berjumlah 150 orang  maka sampel dari penelitian ini diambil 10% yang 

mana dari itu berjumlah 15 orang dan seluruhnya akan dijadikan sampel 

sebagai bahan dari penelitian. 

 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data dari lapangan, metode yang 

digunakan adalah : 

a. Observasi  

Pengamatan atau observasi adalah akifitas yang dilakukan makhluk 

cerdas, memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan 

pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan 

suatu penelitian
28

. Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati 

                                                           
26

 Moh.Tika Pabundu, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006), h.33  
27

 Arikunto, Teori Sampel dan Sampling Penelitian, 2010, h.134-135. 
28

 Ahmad Muzani, Metode Observasi ( Surabaya : PT. Graha Pustaka Indonesia,1999 ), 

h.50. 
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secara langsung praktek penggunaan T-cash dalam sistem pembayaran 

Elektronik yang terjadi dilingkungan mahasiswa. 

b. Wawancara atau Interview 

Interview yang sering juga disebut dengan awancara atau kuesioner 

lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
29

 Pada 

praktiknya penulis menyiapkan pertanyaan-pertanyaan untuk diajukan 

secara langsung kepada mahasiswa-mahasiswa yang menggunakan 

Telkomsel cash ini sebagai sarana pembayaran elektonik dan melakukan 

wawancara langsung ke Kantor Telkomsel Smart Office untuk mengetahui 

bagaimana praktik Penggunaan T-cash di kalangan Mahasiswa Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung mengenai 

Transaksi Pembayaran Elektronik tersebut, dan selanjutnya akan dilihat 

dari perspektif hukum Islam. 

c. Dokumentasi  

Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya
30

 yang 

berhubungan transaksi jual beli dengan menggunakan sistem elektonik. 

6. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data 

ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. 

                                                           
29

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Reneka 

Cipta, 2013), h.198. 
30

 Ibid., h.188. 
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Langkah-langkah pengelolaan data yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing) adalah pengecekan atau pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan, karena kemungkinan data yang masuk atau yang 

terkumpul itu tidak logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untuk 

menghilangkan kesalahan kesalahan yang terdapat pada pencatatan 

dilapangan dan bersifat koreksi, sehingga kekurangan-kekurangan dapat 

dilengkapi atau diperbaiki. 

b. Sisematika data adalah menempatkan data menurut kerangka sistematika 

batasan berdasarkan urutan masalah. 

7. Metode Analisis Data 

Data yang sudah dikumpulkan dan diolah menggunakan pemeriksaan data 

(Editing),  disusun secara sistematika data, dan kemudian di analisis secara 

kualitatif  untuk mencapai kejelasan masalah yang dibahas.  

 Setelah data selesai dianalisis maka hasilnya akan disajikan secara 

deskriptif, yaitu dengan menuturkan dan menggambarkan apa adanya sesuai 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Dari hasil tersebut kemudian ditarik 

suatu kesimpulan yang merupakan jawaban atas permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini dengan menggunakan cara berfikir deduktif. 

 Cara berfikir deduktif yaitu data dengan cara bermula dari data yang 

bersifat umum tersebut ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini 

digunakan dalam pengumpulan data dari berbagai literatur yang berkaitan 

dengan penggunaan T-cash dalam transaksi pembayaran elektronik dan 
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kemudian selanjutnya dianalisa dan ditarik suatu kesimpulan sehingga 

menjadi suatu keputusan yang bersifat khusus. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli dalam Islam 

1. Jual Beli dalam Islam 

Jual beli (al-bai‟) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran barang 

dengan barang (barter). Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan untuk 

menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu menjual dan 

membeli.
31

 

Menurut istilah (terminologi), terdapat beberapa ulama yang mendefinisikan 

jual beli. Salah satunya adalah Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli 

adalah tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar 

sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya nilainya 

setara dan membawa manfaat bagi maasing-masing pihak.
32

 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau barang dengan 

uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas 

dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang dibenarkan syara‟ (hukum 

islam).
33

 

Dalam kitab Kifayatul Akhyar karangan Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin 

Muhammad al-Husaini diterangkan lafaz Bai’ menururt Lughat artinya: 

                                                           
31

 Mustofa Imam, Fiqih Muamalah Kontemporer(Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2016), 

h.21. 
32

 Ibid., h.21. 
33

 H.A. Ja‟far Khumedi, Hukum Perdata Islam di Indonesia Aspek Hukum Keluarga dan 

Bisnis (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan IAIN Raden Intan Lampung, 2015), 

h.140. 
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memberikan sesuatu dengan imbalan sesuatu yang lain. Bai’  menurut syara‟ jual 

beli artinya: membalas suatu harta benda seimbang dengan harta benda yang lain, 

yang keduanya boleh dikendalikan dengan ijab qabul menurut cara yang 

dihalalkan oleh syara‟.
34

 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai bagian dari Muamalah mempunyai dasar hukum yang jelas, 

baik dari Al-Qur‟an, Al-Sunnah dan telah menjadi ijma‟ ulama dan kaum 

muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekeda mu‟amalah, akan tetapi menjadi 

salah satu media untuk melakukan kegiatan untuk saling tolong menolong sesama 

manusia.
35

 

 

Dasar hukum jual beli berdasarkan Al-Qur‟an : 

a. Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 275: 

”Allah Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”
36

 

Surat Al-Baqarah Ayat 282 : 

“ Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”
37

 

 

 

                                                           
34

 Siswadi, Jual Beli dalam Perspektif Hukum Islam, Jurnal Ummul Qura. Vol.III, No.2, 

Agustus 2013, h.60. 
35

 Mustofa imam, Fiqih Muamalah Kontemporer(Jakarta:PT. Raja Grafindo, 2016), h.22. 
36

 Syaamil qur‟an,  Yasmina Al-quran Terjemahan dan Tajwid (Bandung : PT Sygma 

Examedia Arkanleema, 2014), h.47. 
37

 Ibid., h.48. 
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b. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 198: 

ۚ

“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (Rezeki hasil perniagaan) 

dari tuhanmu.”
38

 

 

c. Firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 29: 

” Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
39

 

 

Dasar hukum jual beli berdasarkan Sunnah : 

Nabi, yang mengatakan:” Suatu ketika Nabi SAW, ditanya tentang mata 

pencarian yang paling baik. Beliau menjawab, „Seorang bekerja dengan tangannya 

dan setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Bajjar, Hakim yang menyahihkannya dari 

Rifa‟ah Ibn Rafi‟). Maksud mabrur  dalam hadist adalah jual beli yang terhindar 

dari usaha tipu menipu dan merugikan orang lain.
40

 

Berkaitan dengan jual beli, rasulullah SAW pernah ditanya oleh salah satu 

sahabatnya mengenai pekerjaan yang baik, maka jawaban beliau ketika itu adalah 

jual beli. Peristiwa ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis: 

 

                                                           
38

 Ibid., h.31. 
39

 Ibid., h.83. 
40

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h.65. 
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“Dari Rifa‟ah bin Rafi‟ ra. Ia berkata, bahwasannya Rasulullah  SAW 

pernah ditanya: Usaha apakah yang paling halal itu (ya Rasulullah) ? Maka 

beliau menjawab, “Yaitu pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri 

dan setiap jual beli itu baik.” (HR. Imam Bazzar. Imam Hakim 

menyatakan shahihnya hadits ini)
41

 

 

Dasar hukum jual beli berdasarkan Ijma : 

Ulama sepakat bahwa jual beli diperbolehkan dengan alasan bahwa 

manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang 

lain. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat kaum muslimin yang dari dahulu 

sampai sekarang sepakat memperbolehkan jual beli, dan ini merupakan bantuk 

ijma‟ umat karena karena tidak ada seorangpun yang menentangnya.
42

 

 

3. Etika Jual Beli 

Jual beli memiliki beberapa etika, antara lain sebagai berikut : 

a. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan 

Penipuan dalam jual beli yang berlebihan di dunia dilarang dalam semua 

agama karena hal seperti itu termasuk penipuan yang diharamkan dalam semua 

agama. Namun, penipuan kecil yang tidak biasa dihindari oleh seorang adalah 

sesuatu yang boleh. Sebab, kalau dilarang tidak akan terjadi transaksi jual beli 

sama sekali, karena biasanya jual beli tidak bias terlepas dari unsur penipuan. 
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Dengan begitu, jual beli yang mengandung unsur penipuan yang berlebihan dan 

bisa dihindari maka harus dihindari. Ulama Malikiyah menentukan batas penipuan 

yang berlebihan itu adalah sepertiga ke atas, karena jumlah itulah batas maksimal 

yang dibolehkan dalam wasiat dan selainnya. Dengan demikian keuntungan yang 

baik dan berkah adalah keuntungan sepertiga keatas. 

b. Berinteraksi yang jujur 

Yaitu dengan menggambarkan barang dagangan dengan sebetulnya tanpa ada 

unsur kebohongan ketika menjelaskan macam, jenis, sumber, dan biayanya. 

“Kedua orang yang bertransaksi jual beli berhak melakukan khiyar selama 

keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan terbuka, maka keduanya akan 

mendapatkan keberkahan dalam jual beli. Tapi jika keduanya berdusta dan tidak 

terbuka, maka keberkahan jual beli antara keduanya akan dihapus.”(HR. Al-

Bukhari no. 1937 dan Muslim no. 1532)
43

 

 

c. Bersikap toleran dalam berinteraksi 

Yaitu penjual bersikap mudah dalam menentukan harga dengan cara 

menguranginya, begitu pula pembeli tidak terlalu keras dalam menentukan syarat-

syarat penjualan dan memberikan harga lebih. 

d. Menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar 

Dianjurkan untuk menghindari sumpah dengan nama Allah dalam jual beli, 

karena itu termasuk cobaan bagi nama Allah. Allah berfirman:  
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ۗ

 

 “Janganlah kamu jadikan (nama) Allah dalam sumpahmu sebagai 

penghalang untuk berbuat kebajikan, bertaqwa, dan menciptakan kedamaian 

di antara manusia, Allah maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. Al-

Baqarah [2]: 224)
44

 

 

 

e. Mencatat utang dan mempersaksikannya 

Dianjurkan untuk mencatat transaksi dan jumlah utang, begitu juga 

mempersaksikan jual beli yang akan dibayar dibelakang dan catatan utang. Ini 

berdasarkan firman-Nya,
45

 

“ Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‟amalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

Hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan 

janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 

maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mendektekan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 

dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari hutangnya. “
46
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4. Hukum dan Sifat Jual Beli 

Di tinjau dari hukum dan sifat jual beli, jumhur ulama membagi jual beli 

menjadi dua macam, yaitu jual beli yang dikategorikan sah (sahih) dan jual beli 

yang dikategorikan tidak sah. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi 

ketentuan syara‟, baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah 

adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual 

beli menjadi rusak (fasid)  atau batal dengan kata lain, menurut jumhur ulama, 

rusak dan batal memiliki arti yang sama. Adapun ulama Hanafiyah membagi 

hukum dan sifat jual-beli menjadi sah, batal, dan rusak.
47

 

Para ulama Fiqh mengatakan bahwa hukum jual beli itu adalah mubah 

(boleh). Akan tetapi, pada situasi-situasi tertentu, menurut Imam Asy-Syatibi (w. 

790 H), pakar fiqh Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam Asy-

Syatibi member contoh ketika terjadi praktek ikhtikar (penimbunan barang hingga 

stok hilang dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan 

ikhtikar  dan mengakibatkan melonjaknya harga barang yang ditimbun dan 

disimpan itu, maka menurutnya pihak pemerintah boleh memaksa pedagang untuk 

menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan harga. 

Dalam hal ini, menurutnya pedagang itu wajib menjual barangnya sesuai dengan 

ketentuan pemerintah. Hal ini sesuai dengan prinsip Asy- Syatibi, bahwa yang 

mubah itu apabila ditinggalkan secara total maka hukumnya wajib. Apabila 

sekelompok pedagang besar melakukan boikot tidak mau menjual beras lagi, 

pihak pemerintah boleh memaksa mereka untuk berdagang beras dan para 
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pedagang ini wajib melaksanakannya. Demikian pula dalam kondisi-kondisi 

lainnya.
48

 

5. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Jual beli (bisnis) merupakan pertukaran harta atas dasar saling rela dan atas 

kesepakatan bersama. Supaya bisnis yang kita lakukan itu halal, maka perlu 

memperhatikan rukun dan syarat jual beli (bisnis). Rukun secara bahasa adalah 

yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan. Sedangkan syarat adalah 

ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan dan dilakukan. Dalam 

buku Muhammad Amin Suma dijelaskan: rukun (Arab, rukn) jamaknya arkan, 

secara harfiah antara lain berarti tiang, penopang dan sandaran,kekuatan, perkara 

besar, bagian, unsur dan elemen. Sedangkan syarat (Arab, syarth jamaknya 

syara’ith) secara literal berarti pertanda, indikasi dan memastikan. 

Menurut istilah rukun diartikan dengan sesuatu yang terbentuk (menjadi 

eksis) sesuatu yang lain dari keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatu itu 

dengan rukun (unsurnya) itu sendiri, bukan karena tegaknya. Kalau tidak 

demikian, maka subjek (pelaku) berarti menjadi unsur bagi pekerjaan, dan jasad 

menjadi rukun bagi sifat, dan yang disifati (al-maushuf) menjadi unsur bagi sifat 

(yang mensifati). Adapun syarat, menurut terminologi para fuqaha seperti 

diformulasikan Muhammad Khudlari Bek, ialah sesuatu yang ketidakadaannya 

mengharuskan (mengakibatkan) tidak adanya hukum itu sendiri. Secara definisi, 

rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu 
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perbuatan atau lembaga yang menetukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan 

ada atau tidak adanya sesuatu itu. 

Definisi syarat berkaitan dengan sesuatu yang tergantung padanya keberadaan 

hukum syar‟i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang ketiadaannya 

menyebabkan hukum pun tidak ada. Perbedaan antara rukun dan syarat menurut 

ulama ushul fiqih, yaitu rukun merupakan sifat yang kepadanya tergantung 

keberadaan hukum dan ia termasuk dalam hukum itu sendiri, sedangkan syarat 

merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum, tetapi ia berada 

di luar hukum itu sendiri.
49

 

Dalam jual beli terdapat empat macam syarat, yaitu syarat terjadinya akad 

(in’iqad), syarat sahnya akad, syarat terlaksananya akad (nafadz), dan syarat 

lujum. 

Secara umum tujuan adanya semua syarat tersebut antara lain untuk 

menghindari pertentangan di antara manusia, menjaga kemaslahatan orang yang 

sedang akad, menghindari jual-beli gharar (terdapat unsur penipuan), dan lain-

lain. 

Jika jual-beli tidak memenuhi syarat terjadinya akad, akad tersebut batal. Jika 

tidak memenuhi syarat sah, menurut ulama Hanafiyah, akad tersebut fasid. Jika 

tidak memenuhi syarat nafadz, akad tersebut mauquf yang cenderung boleh, 

bahkan menurut ulama Malikiyah, cenderung kepada kebolehan. Jika tidak 
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memenuhi syarat lujum, akad tersebut mukhayyir (pilih-pilih), baik khiyar untuk 

menetapkan maupun membatalkan.
50

 

Sedangkan menurut Mazhab Hanafi rukun jual belinya hanya ijab  dan qabul 

saja. Menurut mereka, yang menjadi rukun jual beli itu hanyalah kerelaan kedua 

belah pihak untuk berjual beli. Namun karena unsur kerelaan berhubungan dengan 

hati yang sering tidak keliahatan, maka diperlukan indikator atau alat ukur 

(Qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak.
51

 

a. Rukun dalam jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang –orang yang 

berakad (penjual dan pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad). 

1. Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan 

sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab ijab kabul menunjukkan kerelaan 

(keridhaan).
52

 Mengucapkan dalam akad merupakan salah satu cara lain yang 

dapat ditempuh dalam mengadakan akad, tetapi ada juga dengan cara lain yang 

dapat menggambarkan kehendak untuk berakad para ulama menerangkan 

beberapa cara yang ditempuh dalam akad transaksi.
53

 

a. Dengan cara tulisan, misalnya, ketika dua orang yang terjadi transaksi jual 

beli yang berjauhan maka ijab qabul dengan cara tullisan (kitbah). 

b. Dengan cara isyarat, bagi yang tidak dapat melakukan akad jual beli 

dengan cara ucapan atau tulisan, maka boleh menggunakan isyarat. 

c. Dengan cara ta‟hi (saling memberi), misalnya, seseorang melakukan 

pemberian kepada orang lain, dan orang yang diberi tersebut memberikan 
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imbalan kepada orang yang diberi tersebut memberikan imbalan kepada 

orang yang memberinya tanpa ditentukan besar imbalan. 

d. Dengan cara lisan al-hal, menurut sebagian ulama mengatakan, apabila 

seseorang meninggalkan barang-barang dihadapan orang lain kemudian 

orang itu pergi dan orang yang ditinggal barang-barang itu berdiam diri 

saja hal itu dipandang telah ada akad ida‟ (titipan) antara orang yang 

meletakkan barang titipan dengan jalan dalalah al hal.
54

 

2. Orang yang berakad (subjek) dua pihak terdiri dari bai’ (penjual) dan mustari 

(pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang melakukan akad dalam jual beli 

beli, dalam jual beli tidak mungkin terjadi tanpa adanya orang yang 

melakukankannya, dan orang yang melakukan harus : 

a. Beragama Islam, syarat orang yang melakukan jual beli adalah orang 

Islam, dan ini disyaratkan bagi pembeli saja dalam benda-benda tertentu. 

Misalnya, sesorang dilarang menjual hamba sahaya yang beragama Islam 

sebelum kemungkinan besar pembeli tersebut akan merendahkan aqid 

yang beragama islam. 

b. Berakal, yang dimaksud dengan orang yang berakal dsini adalah orang 

yang dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik baginya. Maka 

orang gila atau orang bodoh tidak sah jual belinya, sekalipun miliknya 

sendiri. 

c. Dengan kehendaknya sendiri, yang dimaksud dengan kehendaknya sendiri 

yaitu bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli tidak dipaksa. 
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d. Baligh, baligh atau telah dewasa dalam hukum islam batasan menjadi 

seorang dewasa bagi laki-laki adalah apabila sudah bermimpi atau sudah 

berumur 5 tahun dan bagi perempuan adalah sesudah haid. 

e. Keduanya tidak mubazir, yang dimaksud dengan keduanya tidak mubazir 

yaitu para pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli 

tersebut bukanlah manusia boros (mubazir).
55

 

3. Ma‟kud „alaih (objek) barang yang dijadikan sebagai objek jual beli ini harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

a. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual menyatakan 

kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. 

b. Dapat dimanfaatkan, yaitu barang yang diperjual belikan harus ada 

manfaatnya sehingga tidak boleh memperjual belikan barang-barang 

yang tidak bermanfaat. 

c. Milik orang yang melakukan aqad, maksutnya bahwa orang yang 

melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pilihan sah 

barang tersebut dan atau telah mendapat izin dari pemilik sah barang 

tersebut. 

d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati 

bersama ketika transaksi berlangsung.
56
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b. Syarat terjadinya jual beli 

Syarat adalah sesuatu yang harus ada dalam jual beli, yang bertujuan untuk 

menghindarkan sengketa, melindungi kedua belah pihak, menghindari 

terjadinya menipulasi dan kerugian. 

a. Syarat penjual dan pembeli (Pelaku aqad) 

1) Syarat pelaku aqad hendaknya mumayyiz, memiliki kemampuan mengatur 

hartanya, karena jual beli orang gila, anak kecil dan orang mabuk tidak 

sah.
57

 

2) Jual beli tersebut atas kehendaknya sendiri, bukan karena dipaksa. 

3) Baligh, karena jual beli anak kecil tidak sah. 

4) Bukan pemborosan, karena harta seseorang yang boros berada ditangan 

walinya.
58

 

b. Syarat ijab qabul (serah terima) 

Ijab menurut mayoritas ulama adalah pernyataan dari penjual 

walaupun pernyataan itu dinyatakan di akhir, sedangkan qabul adalah 

pernyataan dari pembeli walaupun pernyataan itu dinyatakan di awal.
59

 

Syarat ijab qabul adalah : 

1) Pelaku transaksi harus mumayyiz 

Menururt pendapat Hanafi, Maliki, dan Hanbali jual beli yang 

dilakukan anak anak yang sudah mumayyiz hukumnya sah, sedangkan 

menurut Syafi‟i dianggap tidak sah karena tidak layak. 

2) Pernyataan qabul harus sesuai dengan pernyataan ijab 
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Penjual menjawab sesuai dengan yang dikatakan pembeli. 

3) Transaksi dilakukan satu majelis 

Menurut Syafi‟i dan Hanbali pernyataan qabul sebaiknya diucapkan 

setelah ijab tanpa dipisahkan oleh sesuatu yang lain. 

c. Syarat barang (objek) yang diperjualbelikan 

Syarat barang yang diperjualbelikan ada empat, yaitu :
60

 

1) Barang yang diperjual belikan harus ada  

Penjual dan pembeli harus mengetahui keadaan barang, dari zat, 

sifat, bentuk dan kadarnya agar tidak terjadi kesalahpahaman. 

2) Barang yang diperjualbelikan adalah harta yang bernilai 

Harta yang bernilai adalah segala sesuatu yang disukai manusia, 

dapat disimpan sampai waktu yang dibutuhkan, dapat 

dimanfaatkan dan memiliki nilai materi bagi kebanyakan orang. 

Tidak sah jual beli barang yang tidak bernilai, seperti bangkai 

kotoran, khamer, babi dan berhala. 

3) Barang tersebut milik sendiri 

Tidak sah jual beli barang yang bukan milik sendiri, kecuali milik 

yang diwakilkan. 

4) Barang yang akan dijual bisa diserahkan pada saat transaksi tidak 

sah jual beli yang tidak bisa diserah terimakan seperti jual beli ikan 

dilaut.
61
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Di samping itu, ada beberapa syarat lain berkaitan dengan jual-beli, 

yaitu berkaitan dengan jual-beli, yaitu berkaitan dengan akad salam 

(pesanan): 

a. Sifatnya harus memungkinkan dapat dijangkau pembeli untuk 

dapat ditimbang atau diukur. 

b. Dalam akad harus disebutkan kualitas dari barang yang akan 

diperjual belikan. 

c. Barang yang diserahkan sebaiknya barang yang diperjual belikan 

dipasar. 

d. Harga hendaknya disetujui pada saat ditempat akad berlangsung.
62

 

 

6. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjaau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya, jual 

beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut hukum, 

dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli. 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan 

pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk: 

1). Jual beli benda yang kelihatan,  

2). Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan  

3). Jual beli benda yang tidak ada.” 

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual beli 

benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli.
63
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Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi empat macam: 

a. Jual Beli Salam (Pesanan) 

Jual beli salam adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli dengan 

cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian barangnya diantar 

belakangan. 

b. Jual Beli muqayadhah (Barter) 

Jual beli muqayadhah adalah jual-beli dengan cara menukar barang 

dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 

c. Jual beli muthlaq 

Jual beli muthlaq adalah jual-beli barang dengan sesuatu yang telah 

disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 

d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 

Jual beli alat penukar dengan alat penukar adalah jual beli barang yang 

biasa dipakai sebagai alat penukar dengan alat penukar lainnya, seperti 

uang perak dengan uang emas.
64

 

Ditinjau dari segi benda yang dijadikam objek jual beli dapat dikemukakan 

pendapat Imam Taqiuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk : 

a. Jual beli benda yang keliatan 

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 

c. Jual beli benda yang tidak ada.
65

 

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek) jual beli terbagi tiga bagian dengan 

lisan, dengan perantara dan dengan perbuatan. Akad jual beli yang dilakukan 

                                                           
64

 Syafe‟i Rahmat, Fiqih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.101. 
65

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h.76. 



35 
 

dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan orang, bagi orang bisu 

diganti dengan isyarat, isyarat merupakan pembawaan alami dalam menampakkan 

kehendak, yang dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak  dan 

pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.
66

 

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat-

menyurat, jual beli seperti ini sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, 

misalnya via pos dan giro, jual beli ini dilakukan antar penjual dan pembeli tidak 

berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli seperti 

ini dibolehkan menurut syara‟, dalam pemahaman sebagai ulama, bentuk ini 

hampir sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara 

penjual dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad.
67

 Menurut 

pendapat Imam Ja‟far Shadiq macam-macam jual beli diantaranya, yaitu ; 

1. Jual beli Fudhuli, yaitu jual beli yang ijab atau kabulnya dilakukan oleh 

bukan orang yang berkepentingan langsung, dan bukan pula oleh wakilnya. 

2. Jual beli nasi’ah, yaitu barang di perjual belikan diserahkan saat itu 

juga,sedangkan harganya diserahkan belakangan. 

3. Jual beli salam yaitu kebaikan nasi’ah, yaitu harganya diserahkan saat itu 

juga, sementara barangnya belakangan. 

4. Jual beli ash-sharf khusus berkenaan dengan emas dan perak. 

5. Jual beli murabahah, yaitu jual beli dengan keuntungan tertentu (sesuai 

dengan kesepakatan kedua belah pihak). 

6. Jual beli muwadha’ah, yaitu jual beli dengan kerugian tertentu. 
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7. Jual beli tauliyah, yaitu jual beli sesuai dengan modal.
68

 

Pada dasarnya, dalam jual beli ada tiga  macam yaitu jual beli yang sah dan 

tidak terlarang, jual beli yang terlarang dan tidak sah, jual beli yang sah tapi 

terlarang. 

1. Jual beli yang sah dan tidak terlarang yaitu jual beli yang diizinkan oleh  

agama artinya, jual beli yang memenuhi rukun rukun dan syarat-syaratnya. 

2. Jual beli yang terlarang dan tidak sah yaitu jual beli yang diizinkan oleh 

agama, artinya jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukunnya jual 

beli, contohnya jual beli najis, jual beli anak hewan yang masih berada 

dalam perut induknya, jual beli yang ada unsur kecurangan dan jual beli 

sperma hewan. 

3. Jual beli yang sah tapi terlarang yaitu jual belinya sah, tidak membatalkan 

akad dalam jual beli tapi dilarang dalam agama islam karena menyakiti si 

penjual, si pembeli atau orang lain; menyempitkan gerakan pasaran dan 

merusak ketentraman umum, contohnya membeli barang dengan harga 

mahal yang tujuannya supaya orang lain tidak dapat membeli barang 

tersebut. 

7. Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 

Jual beli yang hukumnya najis dan batal hukumnya adalah sebagai berikut : 

1. Barang yang hukumnya najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala, 

bangkai, dan khamar. 
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2. Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba jantan 

dengan betina agar dapat memperoleh turunan. 

3. Jual beli anak binatang yang masih dapat perut induknya. 

4. Jual beli dengan muhaqallah. Balaqah berarti tanah, sawah, dan kebun, 

maksud muhaqallah disini ialah menjual tanam-tanaman yang masih di 

landing atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab sebab ada persangkaan 

riba di dalamnya. 

5. Jual beli dengan mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang belum 

pantas untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga 

yang masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang 

tersebut masih samar, dalam artikan mungkin saja buah tersebut jatuh 

tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh si 

pembelinya. 

6. Jual beli dengan mummassah, yaitu jual beli yang secara sentuh menyentuh, 

misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu 

malam atau siang hari, maka orang yang menyentuhnya berarti telah 

membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan 

kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak. 

7. Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lembar melempar, seperti 

seseorang berkata, “lemparkan kepada apa yang ada padamu, nanti ku 

lemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi lempar 

melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan 

dan tidak ada ijab qabul. 
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8. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah 

yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi basah, 

sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan pemilik padi 

kering. 

9. Menetukan dua harga untuk satu barang yang diperjual belikan. 

10. Jual beli dengan syarat (iwadh mahjul), jual beli seperti ini, hampir sama 

dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja di sini 

dianggap sebagai syarat, seperti kepada seseorang berkata “aku jual 

rumahku yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual 

mobilmu kepadaku”. 

11. Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan 

terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih dikolam. 

12. Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti 

seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah satu 

bagiannya. 

13. Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar hal ini menunjukkan 

kurangnya saling percaya antara penjual ada pembeli.
69

 

 

B. Transaksi Elektronik  

1. Pengertian dan Macam-Macam Uang Elektronik 

a. Pengertian Uang Elektronik  

Uang elektronik (electronic money) merupakan perwujudan atas system 

perbankan modern yang menggunakan system Alat Pembayaran Menggunakan 

                                                           
69

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah Cet 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.78-81 



39 
 

Kartu (APMK). Adapun pengertian electronic money menurut Peraturan Bank 

Indonesia No. 16/8/PBI/2014 adalah alat pembayaran yang memenuhi 4 unsur, 

yaitu : 

1) Diterbitkan atas nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada 

penerbit; 

2) Nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam suatu media server 

atau chip; 

3) Sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 

penerbit uang eletronik tersebut; 

4) Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan 

simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang 

mengatur menegenai perbankan.
70

 

5) Jumlah nominal uang elektronik adalah jumlah nominal uang yang 

disimpan secara elektronik yang dapat dipindahkan karena keperluan 

transaksi pembayaran dan/atau transfer dana. 

6) Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang menerbitkan 

uang elektronik. 

7) Pemegang uang elektronik adalah pihak yang menggunakan uang 

elektronik. 

8) Prinsipal adalah bank atau lembaga selain bank yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan sistem dan/atau. jaringan antar anggotanya 

yang berperan sebagai penerbit dan/atau acquirer, dalam transaksi 
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uang elektronik yang kerja sama dengan anggotanya didasarkan atas 

suatu perjanjian tertulis. 

9) Acquirer adalah bank atau lembaga selain bank yaitu : 

a).  melakukan kerja sama dengan pedagang sehingga pedagang 

mampu memproses transaksi dari uang elektronik yang diterbitkan 

oleh pihak selain acquirer yang bersangkutan; dan 

b). bertanggungjawab atas penyelesaian pembayaran kepada 

pedagang. 

10) Pedagang (merchant) adalah penjual barang dan atau jasa yang 

menerima transaksi pembayaran dari Pemegang. Penyelenggara 

kliring adalah bank atau lembaga selain bank yang melakukan 

perhitungan hak dan kewajiban keuangan masing-masing Penerbit 

dan/atau Acquirer dalam rangka transaksi uang elektronik. 

11) Penyelenggara penyelesaian akhir adalah bank atau lembaga selain 

bank yang melakukan dan bertanggunglawab terhadap penyelesaian 

akhir atas hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit 

dan/atau acquirer dalam rangka transaksi uang elektronik berdasarkan 

hasil perhitungan dari penyelenggara kliring.  

12) Agen Layanan Keuangan Digital (LKD) adalah pihak ketiga yang 

bekerjasama dengan penerbit dan bertindak untuk dan atas nama 

penerbit dalam memberikan layanan keuangan digital.
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b. Macam-Macam Uang Eletronik 

Dalam peraturan Bank Indonesia No.16/8/Pbi/2014 tentang uang 

elektronik dijelaskan bahwa ada dua jenis uang eletronik, yaitu: 

- Uang Elektronik Registered 

- Uang Elektronik Unregistered 

Uang elektronik yang menggunakan media chip biasanya termasuk dalam 

jenis uang elektronik yang tidak terregistrasi, karena tidak terregistrasi sehingga 

siapapun bisa yang memegang kartu dapat menggunakannya, nominal uang yang 

disimpan dalam kartu pun dibatasi hanya satu juta rupiah. Uang elektronik jenis 

ini paling cocok digunakan untuk aksi harian/ritel, karena transaksinya yang 

berjalan cepat. Sedangkan uang elektronik jenis kedua yaitu uang elektronik yang 

berbasis server, yang biasanya termasuk dalam jenis uang elektronik yang 

terregistrasi karena pada saat penerbitan uang elektronik, data identitas dari 

pemegang uang elektronik itu akan disimpan atau didata oleh aqcuirer (penerbit 

uang eletronik). Nominal uang yang dapat disimpan melalui uang elektronik jenis 

ini bisa mencapai lima juta rupiah. Tetapi ada saat penggunaan harus melalui 

identifikasi nomor telephone atau akun daring harus memasukkan kode PIN 

terlebih dahulu sehingga tidak semua orang bisa menggunakannya. Dari 

penggunaan kedua jenis uang elekronik tadi pun berbeda juga nominal dalam 

pemotongan saldo dalam setiap transaksi.
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2. Pengertian T-Cash 
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Telkomsel cash (T-cash) adalah suatu layanan yang memungkinkan 

pelanggan melakukan transaksi menggunakan ponsel. Transaksi yang bisa 

digunakan seperti pembelian barang melalui toko, website, pembayaran tagihan, 

pengiriman uang yang semuanya dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja 

hanya dengan menggunakan ponsel pelanggan. 

Dengan menggunakan T-cash pelanggan bebas bertransaksi. Cukup dengan 

menggunakan ponsel di Merchant yang berlogo T-cash, pelanggan Telkomsel bisa 

melakukan cash in, pembelian barang / jasa secara digital, dan lain sebagainya. 

Apalagi teknologi T-cash ini dilengkapi dengan adanya pin (personal 

identification number) sehingga membuat transaksi menjadi lebih aman. 

Layanan T-cash yang ditawarkan oleh PT. Telkomsel ini juga disebut 

dengan istilah mobile wallet. Sebab, dengan menggunakan layanan T-cash ini 

ponsel bisa berfungsi layaknya dompet penyimpanan uang (digital cash) yang 

siap digunakan untuk bertransaksi secara mudah, cepat, dan aman. Dengan 

dukungan dari Bank Indonesia (regulator), merchant-merchant penjual barang dan 

jasa (Indomaret, Fuji Image Plaza, Perguruan Tinggi penyedia konten akademis, 

dan lain-lain), bank sebagai tempat penyimpanan dana (BNI, Mandiri, dan 

sebagainya), layanan ini juga bisa menjadi katalisator terciptanya less cash 

society,  yaitu masyarakat yang lebih banyak menggunakan uang non tunai dalam 

melaksanakan transaksi ekonominya. 

T-cash adalah sebuah layanan digital money di Indonesia yang dapat 

digunakan pelanggan Telkomsel untuk melakukan transkasi pembelian dan 

pembayaran secara digital dengan menggunakan ponsel. Dengan menggunakan T-
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cash ini, orang tidak perlu lagi untuk membawa uang tunai yang mempertebal 

dompetnya ketika harus melakukan transaksi jual-beli. Karena uang sudah 

tersimpan dalam bentuk digital di server Telkomsel. Tidak hanya itu, dengan T-

cash ini ini orang orang tidak perlu lagi pergi ketempat pembayaran tagihan listrik 

dan telephone, karena cukup dengan SMS via ponsel, orang bisa membayar 

tagihan-tagihan tersebut.
73

 

T-cash juga menawarkan beberapa layanan , yaitu diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Aktivasi  

Sebelum bisa menggunakan layanan T-cash, pelanggan diharuskan untuk 

melakukan aktivasi terlebih dahulu. Pelanggang yang bisa melakukan aktivasi 

adalah pelanggang Telkomsel baik yang menggunakan kartu As, kartu Simpati 

maupun kartu Halo. Untuk melakukan aktivasi, pelanggan Telkomsel cukup 

mengirimkan SMS dengan format sebagai berikut :  

Ketik : TCASH (spasi)Nama# Tgl Lahir#Nama Ibu Kandung Kirim ke 2828 

Contoh : TCASH Alif#14041980#Titi Kirim ke 2828. 

b. Cek Saldo 

Sebagaimana mobile wallet, layanan T-cash memberikan kemudahan bagi 

penggunanya untuk melakukan cek saldo dimanapun pelanggan tersebut berada 

dan kapanpun pelanggan membutuhkan pengecekan saldo. Untuk melakukan cek 

saldo, pelanggan T-cash cukup mengirimkan SMS dengan format sebagai berikut 

: 
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Ketik : SalPIN kirim ke 2828 

 

c. Ganti Pin 

Untuk meningkatkan tingkat keamanan dalam bertransaksi, T-cash 

dilengkapi dengan fitur PIN (Pesonal Identification Number). PIN ini digunakan 

setiap kali pelanggan T-cash melakukan transaksi Cash in, Cash Out, pembelian, 

pembayaran tagihan serta transfer antar pelanggan T-cash. Untuk melakukan 

penggantian pin, pelanggan T-cash cukup mengirimkan SMS dengan format 

sebagai berikut : 

Ketik : CPIN(spasi)PIN Lama(spasi)PIN Baru kirim ke 2828 Contoh : CPIN 

121212 282828 kirim ke 2828 

d. Reset Pin  

PT. Telkomsel melalui layanan T-cash ini memberikan fasilitas kepada 

pelanggan untuk melakukan reset pin. Dengan fasilitas ini diharapkan para 

pelanggan T-cash yang lupa akan PIN pribadinya dapat terbantu untuk 

mendapatkan PIN yang baru, sehingga proses transaksi bisa berlangsung kembali. 

Reset pin dapat dilakukan di kantor Grapari (Graha Pari Sraya) Telkomsel. 

e. Cash In 

Cash in atau disebut dengan deposit, yakni penambahan saldo dalam 

layanan T-cash. Pelanggang yang ingin melakukan cash in, membawa uang tunai 

sejumlah yang diinginkan untuk masuk ke saldo T-cash pelanggan. Pengisian 

saldo bisa dilakukan di seluruh cabang Indomaret, GraPari, GeraiHALO dan mitra 

Tcash lainnya. 
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f. Cash Out 

Dengan menguunakan fitur Cash Out, pelamggan T-cash dapat mengambil 

uang tunai pada merchant T-cash. Pelanggan bisa mengambil uang tunai yang 

tersimpan dalam saldo T-cash. Cash out bisa dilakukan di seluruh cabang 

Indomaret, GraPari, GeraiHALO dan mitra T-Cash lainnya. 

g. Pembelian  

Pembelian barang / jasa yang dapat dilakukan oleh T-cash ada beberapa 

macam, diantaranya adalah sebagai berikut :  

- Pembelian pulsa  

Pulsa yang dibeli melewati T-cash lebih murah apabila dibandingkan 

dengan pulsa yang dijual di counter-counter pulsa kebanyakan. Karena, harganya 

sama dengan nominal pulsa yang dibeli, hanya ditambah biaya kirim 1 sms. Untuk 

melakukan pembelian pulsa, pelanggan T-cash cukup mengirimkan SMS dengan 

format sebagai berikut :  

Ketik : Pulsa(spasi)NoHP(spasi)Nominal Pulsa(spasi)PIN Kirim ke 2828 . Contoh 

: Pulsa 08120000000 50000 123456 

- Pembelian Token PLN Prabayar  

Pelanggan T-cash yang menggunakan PLN prabayar di rumahnya dapat 

dengan mudah untuk mendapatkan token PLN prabayar. Sebab, pelanggan tidak 

perlu repot untuk mendatangi kantor PLN untuk mendapatkan token PLN 

prabayar, namun pelanggan cukup dengan mengirim SMS dengan format :  

Pay (spasi) PLNPRA (spasi) NoMeter (spasi)PIN(spasi )Nominal Token Kirim ke 

2828 . Contoh : Pay PLNPrA 1234567890 123456 50000 
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Setelah pelanggan mengirim SMS dengan format seperti diatas maka 

pelanggan akan menerima SMS balasan berupa nomor seri token PLN prabayar 

yang langsung bisa dimasukkan kedalam meteran listrik di rumah pelanggan.
74

 

- Pembelian Barang 

Dengan menggunakan T-cash, pelanggan dapat berbelanja dengan mudah dan 

cepat karena tidak erlu menggunakan uang cash. Cukup dengan mengirim SMS 

dengan format : 

BUY(spasi)NAMAMERCHANT(spasi)HARGA(spasi)PIN. Contoh: BUY 

PAPARONSPIZZA 50000 1234 

- Pembelian barang Online 

Pelanggan T-cash juga  di beri fitur untuk dapat membeli barang secara 

online. Cukup dengan mengirim SMS dengan format :  

BUY(spasi)NAMAMERCHANT(spasi)HARGA(spasi)PIN. Contoh: BUY 

TOKOBAGUS.COM 50000 12345 

Setelah mengirim SMS dengan format seperti diatas, pelanggan T-cash akan 

menerima notifikasiyang teercantum pada nomor referensi. Nomor referensi inilah 

yang akan dimasukkan ke dalam website beserta nomor MSISDN (Mobile 

Subscriber Integrated Services Digital Network Number) atau nomor HP 

pelanggan. Jika berhasil, maka pelanggan T-cash akan menerima notifikasi 

keberhasilan transaksi via SMS. 
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h. Pembayaran Tagihan  

T-cash juga memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk membayar 

tagihan bulanan pelanggan untuk  pemakaian kartu HALO, PLN Pasca Bayar, dan 

Telkomvision. Untuk pembayaran tagihan, pelanggan T-cash cukup SMS dengan 

format :  

- Untuk pembayaran tagihan Kartu HALO ketik: 

PAY(spasi)HALO(spasi)NoHP(spasi)PIN Kirim ke 2828. Contoh : PAY 

HALO 08110000000 12345 

- Untuk pembayaran tagihan PLN Pasca Bayar Ketik: PAY(spasi)PLN kirim 

ke 2828. Contoh: PAY PLN 5555555555 12345 

- Untuk pembayaran tagihan Telkomvision Ketik : PAY(spasi) 

TELVIS(spasi)NO ID Produk(spasi)PIN kirim ke: 2828. Contoh : PAY 

TELVIS 55555555555 12345 

i. Transfer  

Dengan menggunakan fitur ini, pelanggan akan dipermudah untuk 

melakukan transfer uang. Tidak perlu lagi untuk pergi ke ATM untuk mengirim 

uang dan tidak perlu juga untuk memiliki rekening bank. Karena pelanggan T-

cash dapat melakukan transfer uang dengan menggunakan ponsel pelanggan 

dimana saja pelanggan berada dan kapanpun pelanggan ingin melakukan transfer. 

Untuk melakukan transfer, pelanggan T-cash cukup dengan format : Ketik 

TRF(spasi)Nomor Tujuan(spasi)Nominal(spasi)PIN Kirim ke 2828. Contoh : TRF 

08110000000 100000 2828 

T-cash juga mempunyai beberapa tipe pelanggan, yaitu diantara adalah : 
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a. Pelanggan Basic Service 

Pelanggan basic service adalah pelanggan Simpati / kartu As yang 

melakukan aktivasi melalui SMS. Pelanggan basic service dapat melakukan 

transaksi T-cash sampai dengan Rp. 1.000.000,00. Fitur-fitur yang dapat 

dinikmati oleh pelanggan basic service adalah aktivasi, cek saldo, ganti pin, cash 

in, pembelian dan pembayaran tagihan. 

b. Pelanggan Full Service 

Pelanggan Full service adalah pelanggan kartu HALO yang melakukan 

aktivasi melalui SMS. Pelanggan Full service dapat melakukan transkasi T-cash 

sampai dengan Rp. 5.000.000,00. Fitur-fitur yang dapat dinikmati oleh pelanggan 

full service adalah aktivasi, cek saldo, ganti pin, cash in, pembelian, pembayaran 

tagihan, reset pin, transfer dan cash out. Pelanggan basic service dapat 

meningkatkan layanannya menjadi pelanggan full service dengan melakukan 

regristrasi di GraPari Telkomsel Terdekat.
75

 

T-cash juga mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya adalah sebagai 

berikut : 

a. Aktivasi T-Cash Mudah 

Hanya dengan mengirim SMS dengan format TCASH(spasi)Nama#Tgl 

Lahir#Nama Ibu Kandung dan mengirimkannya ke 2828, pelanggan langsung 

terdaftar sebagai member T-cash. Proses aktivasi yang cepat dan murah yakni 

hanya dengan biaya seharga 1x SMS membuat T-cash menjadi pilihan utama 

pelanggan dalam menikmati layanan digital money di Indonesia. 
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b. Tarif Layanan Sesuai Tarif SMS Normal Tanpa Biaya Bulanan. 

Tarif yang diberikan kepada pelanggan T-cash dalam menikmati berbagai 

layanan di dalamnya seperti cek saldo, transfer, pembelian barang/jasa, 

pembayaran tagihan dan berbagai layanan lain, seharga 1x SMS. Apalagi setiap 

bulannya pelanggan tidak terkena biaya bulanan, sehingga pelanggan mera lebih 

diuntungkan. 

c. Uang Elektronik Tersimpan di Hnadphone (online) 

Uang elekktronik yang tersimpan di Handphone masing-masing pelanggan 

(tersimpan dalam jaringan T-cash) membuat pelanggan lebih flexible dalam 

melakukan transkasi belanja. Karena pelanggan tidak perlu lagi untuk membawa 

dompet yang tebal ketika berbelanja. Dan keuntungan lain ketika uang elektronik 

tersimpan secara online adalah lebih aman dari tindak kriminal seperti pencurian. 

d. Cek Saldo dan Transaksi Pembayaran Menggunakan Handphone 

Berbeda  halnya dengan menyimpan uang di Bank conventional, yang mana 

ketika nasabah ingin melakukan  cek saldo maka nasbah harus pergi ke Bank atau 

setidaknya pergi ke ATM terdekat. Dengan T-cash, uang yang disimpan oleh 

pelanggan dalam T-cash dapat di cek hanya dengan menggunakan Handphone 

masing-masing pelanggan. Sehingga, pelanggan tidak perlu susah payah untuk 

mendatangi ATM atau Bank hanya untuk melakukan cek saldo. Begitu halnya 

untuk pembayaran tagihan seperti tagihan PLN Prabayar, Telkomvision ataupun 

tagihan kartu HALO, pelanggan T-cash tidak perlu pergike masing-masing kantor 

tagihan tersebut namun cukup membayar tagihannya via SMS darihandphone 

pelanggan. 
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e. Isi Ulang Dapat Dilakukan di Merchant-merchant T-cash. 

Merchant-merchant T-cash yang tersebar di seluruh Indonesia 

mempermudah pelanggan T-cash untuk melakukan isi ulang. Pelanggan T-cash 

tidak perlu binging untuk mencari tempat isi ulang T-cash, karena merchant-

merchant T-cash sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

f. Compatible Dengan Semua Jenis Handphone 

Layanan T-cash ini Compatible dengan semua jenis handphone, yang 

penting handphone tersebut bisa melakukan proses SMS. Karena sistem kerja 

layanan T-cash banya yang menggunakan SMS. Sift yang compatible dengan 

semua jenis handphone ini memudahkan pelanggan untuk menggunakan layanan 

T-cash, sebab elanggan tidak perlu mencari / memberi handphone dengan 

spesifikasi yang tinggi / spesifikasi tertentu untuk menggunakan layanan ini. 

Apalagi dengan sifat yang seperti ini tidak menutup kemungkinan bahwa 

pelanggan T-cash tidak hanya akan terdiri dari masyarakat dengan tingkat 

ekonomi menengah keatas namun juga akan merambah ke masyarakat dengan 

tingkat ekonomi menengah keatas namun juga akan merambah ke masyarakat 

menengah kebawah. 

g. Aman Dilengkapi Dengan PIN 

Fitur PIN (Personal Identification Number) juga disematkan dalam layanan 

T-cash ini, sehingga membuat tingkat keamanan transaksi pelanggan menjadi 

semakin tinggi. Karena, sekalipun nanti handphone pelanggan dicuri, saldo 

pelanggan yang tersimpan dalam jaringan T-cash masih tetap aman. Sebab, 
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layanan T-cash ini tidak hanya memerlukan MSISDN / nomor HP pelanggan 

namun juga PIN untuk melakukan berbagai transaksinya.
76

 

 

3. Hukum Transaksi Elektronik dalam Perspektif Hukum Islam 

Hukum transaksi elektronik dalam perspektif hukum islam di atur dalam 

Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia NO: 116/DSN-

MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik Syariah. Yaitu dalam ketentuan hukum 

uang elektronik boleh digunakan sebagai alat pembayaran dengan mengikuti 

ketentuan yang terdapat dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama 

Indonesia. 

Dalam ketentuan terkait akad dan personalia hukum : 

1) Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah akad 

wadi’ah atau akad qardh.  

A. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi’ah,  maka berlaku 

ketentuan dan batasan akad wadi’ah sebagai berikut: 

1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan yang dapat diambil/ 

digunakan oleh pemegang kapan saja; 

2) Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan tidak boleh digunakan 

oleh penerima titipan (penerbit), kecuali atas izin pemegang kartu; 

3) Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan digunakan 

oleh penerbit atas izin pemegang kartu, maka akad titipan (wadi’ah) 
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berubah menjadi akad pinjaman (qardh), dan tanggung jawab penerima 

titipan sama dengan tanggung jawab dalam akad qardh. 

4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan dana 

titipan dari pemegang kartu (dana float). 

5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh betentangan dengan prinsip 

syariah dan peraturan perundang-undangan. 

B. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad qardh , maka berlaku 

ketentuan dan batasan sebagai berikut: 

i. Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang yang dapat diambil 

dan digunakan oleh pemegang kapan saja. 

ii. Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan) uang hutang dari 

pemegang uang elektronik. 

iii. Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok piutang pemegang uang 

elektronik kapan saja sesuai kesepakatan; 

iv. Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan dana 

pinjaman (utang) dari pemegang kartu (dana float ). 

v. Penggunaan dana oleh peenerbit tidak boleh bertentangan dengan 

prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 

Dalam penyelenggaraan uang elektronik, penerbit dapat mengenakan biaya 

layanan fasilitas uang elektronik kepada pemegang dengan ketentuan sebagai 

berikut : 

1. Biaya-biaya layanan fasilitas harus berupa biaya riil untuk mendukung 

proses kelancaran penyelenggaraan uang elektronik; dan 
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2. Pengenaan biaya-biaya layanan fasilitas harus disampaikan kepada 

pemegang kartu secara benar sesuai syariah dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Ketentuan dan Batasan Penyelenggaraan dan Penggunaan Uang Elektronik, 

Penyelenggaraan dan Penggunaan uang elektronik wajib terhindar dari: 

1. Transaksi yang ribawi, gharar, maaysir, tadlis, risywah, dan israf; 

dan 

2. Transaksi atas objek yang haram atau maksiat.
77
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BAB III 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Raden 

Intan Lampung Jurusan Muamalah 

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung merupakan lembaga 

pendidikan Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di bawah 

Departemen Agama RI  yang berkududukan di Bandar Lampung yang didirikan 

oleh Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) pada tahun 1963. Pada saat 

itu diputuskan pendirian 2 (dua) fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Fakultas 

Syari‟ah. Pada tahun itu juga dibuka kedua fakultas dibawah binaan dan santunan 

YKIL dengan lokasi perkantoran dan perkuliahan ditempatkan di aula Fakultas 

Hukum UNSRI Jalan Hasanuddin No. 1 Telukbetung. Setelah berjalan beberapa 

bulan perkuliahan kedua fakultas dialihkan ke Masjid Jami‟ Lungsir Telukbetung, 

yang sekarang bernama Masjid Jami‟ Al-Furqon Bandar Lampung.   

Fakultas Syari‟ah IAIN Raden Intan dinegerikan bersamaan dengan 

peresmian berdirinya IAIN Raden Intan Tanjungkarang dengan Surat Keputusan 

Menteri Agama RI No. 187 tahun 1968 tanggal 26 Oktober 1968. Fakultas 

Syari‟ah IAIN Raden Intan adalah salah satu dari 4 (empat) fakultas dilingkungan 

IAIN Raden Intan Bandar Lampung,  pada masa kepemimpinan Rektor Pertama 

Mukhtar Hasan, S.H.  Fakultas Syari‟ah lembaga substitusi IAIN yang bertugas 

melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian 

masyarakat khusus dalam bidang ilmu Syari‟ah dan Hukum (Hukum Islam dan 
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Hukum Positif), Ekonomi Islam dan Bisnis Syari‟ah.  Pada saat ini Fakultas 

Syari‟ah IAIN Raden Intan Bandar Lampung memiliki 4 (empat) prodi (Program 

Studi/Jurusan), yaitu Prodi Al-Akhwal As-Syakhshiyah (AS), Mu‟amalah (MU), 

Jinayah Siyasah (JS) dan Ekonomi Islam (EI).  

Penyelenggaraan Program Studi Mu‟amalah bertujuan untuk menghasilkan 

sarjana muslim yang memiliki kompetensi di bidang Mu‟amalah (Hukum 

Perikatan dan Bisnis Dalam Islam) dan mampu menyelesaikan persoalan bidang 

Mu‟amalah di tengah masyarakat. Prog-ram Studi Mu‟amalah diselenggarakan 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI No. E/109/1995 tanggal 15 

September 1995.  Oleh karena itu, penyelenggaraan Program Studi Mu‟amalah  

berpedoman pada Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan serta 

undang-undang dan peraturan-peraturan lainnya yang terkait.  Program Studi 

Mu‟amalah  telah terakreditasi dengan nilai B pada tahun 2000 sampai dengan 

2003. Dan setelah mengalami pembaruan akreditasi terhitung sejak tahun 2013 

sampai dengan saat ini (2018), Program Studi Mu‟amalah telah terakreditasi 

dengan nilai A. 
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Analisis SWOT 

Tabel. 1 Analisis SWOT 

Dimensi Hasil Analisis 

S 1. Program Studi memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran yang sangat 

jelas dan spesifik. 

2. Visi, misi, tujuan, dan sasaran sesuai dengan perkembangan Ilmu 

Pengetahun Umum dan Islam. 

3. Penyelenggaraan Program Studi memiliki izin pemerintah dan 

sebagai lembaga pendidikan Agama Islam Negeri. 

4. Program Studi dikenal luas di wilayah Sumatera. 

W 1. Akreditasi terakhir yang dicapai program studi dengan nilai B. 

2. Kurangnya internalisasi visi, misi, tujuan, dan sasaran pada para 

staf. 

O 1. Adanya otonomi pendidikan memberikan peluang bagi Fakultas  

dan Program Studi untuk memberikan warna dan tujuan program 

studi. 

2. Memiliki kesempatan untuk diakreditasi oleh BAN-PT. 

T 1. Terjadi persaingan yang tidak sehat antarprogram studi yang 

sejenis atau antar perguruan tinggi penyelenggaran. 

2. Perubahan masyarakat yang tidak menentu mengakibatkan visi, 

misi, tujuan, dan sasaran program studi rentan terhadap perubahan 

fundamental.
78
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B. Visi,  Misi dan Tujuan adanya Aplikasi T-cash 

Visi : 

 Menjadi penyedia layanan dan solusi gaya hidup digital mobile kelas 

dunia yang terpercaya. 

Misi : 

 Memberikan  layanan dan solusi digital mobile yang melebihi ekspetasi 

para pengguna, menciptakan nilai lebih bagi para pemegang saham serta 

mendukung pertumbuhan ekonomi bangsa. 

 Tujuan : 

Menyediakan  layanan digital money di Indonesia yang dapat digunakan 

pelanggan Telkomsel untuk melakukan transaksi pembelian dan pembayaran 

secara digital dengan hanya menggunakan ponsel.
79

 

 

C. Cara Menjadi Member T-cash 

Nasabah  yang ingin menjadi Member Telkomsel cash  harus mendatangi 

gerai telkomsel terdekat dan minta kepada customer service untuk mendaftarkan 

diri anda lalu customer service akan menjelaskan beberapa tahap untuk dapat 

menjadi member T-cash, customer service akan memberikan stiker T-cash Tap 

kepada pelanggan, dibalik stiker tersebut terdapat No.Stiker untuk syarat proses 

aktivasi T-cash. Jika kita mendaftarkan diri menjadi member Telkomsel cash di 

gerai resmi telkomsel maka akan dikenakan biaya administrasi sebesar Rp. 5000,- 

Cara mengaktifkan T-cash TAP sebagai berikut : 
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a. Hubungi *800*80* No.Stiker* T-CASH PIN# Call 

b. Anda akan menerima SMS Konfirmasi TCASH TAP dari 2828 

c. Tempelkan stiker TCASH TAP dikanan atas Handphone anda. Isi saldo dan 

T-cash siap digunakan.
80

 

 

D. Fungsi T-cash untuk Pelanggan 

Fungsi T-cash untuk pelanggan antara lain : 

1) Dapat melakukan berbagai transaksi nontunai dengan mudah, cepat, dan 

aman. 

2) Dapat melakukan berbagai macam transaksi di merchant-merchant tertentu 

tanpa mengeluarkan dompet, menggunakan Telkomsel cash TAP. 

3) Dapat melakukan transaksi pembelian pulsa maupun kuota dengan biaya 

administrasi yang murah 

4) Dapat melakukan berbagai macam pembayaran dan pembelian dengan cepat 

dan mudah , antara lain : bayar listrik, voucher games, kartuHALO, tagihan 

air, bayar internet, tagihan lainnya, 

5) Dapat melakukan transaksi pembayaran belanja online di website 

6) Dapat melakukan transfer uang tanpa rekening bank dan dilakukan oleh 

sesama pengguna T-cash
81

 

 

 

                                                           
80

 Lia Kurniati, Admin Broadband Digital Sales, Wawancara, Telkomsel Smart Office, 

21  Maret 2018. 

  
81

 Ibid. 

  



60 
 

E. Syarat dan Ketentuan Layanan Telkomsel cash 

Syarat dan Ketentuan Layanan T-cash ini berlaku dan mengikat Pemegang 

TCASH serta PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel) 

Pasal 1 

Layanan TCASH 

1. TCASH adalah uang elektronik yang diselenggarakan oleh Telkomsel 

yang telah terdaftar dan diawasi oleh Bank Indonesia, memiliki fungsi 

yang sama dengan uang tunai sebagai alat pembayaran yang sah, di mana 

nilainya setara dengan nilai uang tunai yang disetorkan terlebih dahulu ke 

rekening TCASH dan uang yang disetorkan bukanlah bersifat simpanan 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan perbankan. Oleh 

karenanya, TCASH tidak memberikan bunga serta tidak dijamin oleh 

Lembaga Penjamin Simpanan. 

2. Nomor Rekening TCASH adalah Nomor Telepon selular dari Pemegang 

TCASH yang tercatat pada saat registrasi, di mana 1 (satu) Rekening 

TCASH hanya berlaku untuk 1 (satu) Nomor Telepon selular dan juga 

sebaliknya. 

3. Jenis Layanan TCASH terbagi atas: 

4. TCASH Basic Service adalah jenis layanan TCASH yang data identitas 

pemegangnya tidak terdaftar dan tidak tercatat di Telkomsel; yang dapat 

dipergunakan untuk fasilitas layanan sebagai berikut: 

1. Isi Saldo (Cash In/Top Up) 

2. Pembayaran Transaksi 
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3. Pembayaran Tagihan 

4. Fasilitas lain berdasarkan persetujuan Bank Indonesia 

5. TCASH Full Service adalah jenis layanan TCASH yang data identitas 

pemegangnya terdaftar dan tercatat di Telkomsel; yang dapat 

dipergunakan untuk fasilitas layanan sebagai berikut: 

1. Isi Saldo (Cash In/Top Up) 

2. Pembayaran Transaksi 

3. Pembayaran Tagihan 

4. Transfer Dana 

5. Tarik Tunai 

6. Penyaluran program bantuan pemerintah kepada masyarakat: 

dan/atau 

7. Fasilitas lain berdasarkan persetujuan Bank Indonesia 

Pasal 2 

Aktivasi TCASH 

1. Nasabah  yang ingin menggunakan layanan TCASH,  harus terlebih 

dahulu melakukan aktivasi TCASH dengan ketentuan sebagai berikut:  

1. Menggunakan nomor telepon selular dalam jaringan Telkomsel. 

2. Melakukan aktivasi TCASH melalui media yang disediakan oleh 

Telkomsel dari waktu ke waktu seperti tetapi tidak terbatas pada; 

Aplikasi, USSD (*800#), atau dengan melakukan isi saldo TCASH 

pada saat pertama kali. 
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2. Pemegang yang belum mendaftarkan data identitas pada Telkomsel hanya 

akan aktif sebagai Pemegang TCASH Basic Service. 

3. Pemegang yang sudah mendaftarkan data identitas dan memberikan 

dokumen identitas kepada Telkomsel akan aktif sebagai Pemegang 

TCASH Full Service apabila telah lulus uji tuntas oleh Telkomsel. 

4. Pemegang TCASH Basic Service dapat melakukan upgrade menjadi 

Pemegang TCASH Full Service dengan cara mendaftarkan data pribadi 

dan memberikan dokumen identitas Pemegang TCASH kepada Telkomsel 

sebagaimana dipersyaratkan berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku dan lulus proses uji tuntas yang dilakukan oleh Telkomsel. 

5. Pendaftaran dan pemberian dokumen identitas dimaksud di atas dapat 

dilakukan di seluruh GraPARI Telkomsel atau Mitra Layanan Keuangan 

Digital (LKD) yang bekerjasama untuk melakukan registrasi Pemegang. 

6. Untuk memenuhi kaidah Customer Due Diligence (CDD), Telkomsel 

dapat meminta informasi/dokumen tambahan tentang Pemegang bila 

diperlukan sesuai peraturan yang berlaku. 

7. Telkomsel berhak atas pertimbangannya sendiri karena alasan apapun, 

untuk melakukan pembatalan dan/atau penolakan proses upgrade dari 

Basic Service menjadi Full Service. 

8. Pemegang TCASH membebaskan Telkomsel dari segala tuntutan dalam 

bentuk apapun dari pihak ketiga manapun termasuk suami/istri/ahli waris 

Pemegang sehubungan dengan proses pembatalan upgrade dari Basic 

Service menjadi Full Service TCASH. 
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Pasal 3 

Penggunaan TCASH 

1. Pengisian Saldo TCASH (Cash In/Top Up) dapat dilakukan di GraPARI 

Telkomsel dan Mitra LKD yang telah bekerjasama dengan Telkomsel 

untuk menyelenggarakan fasilitas Pengisian Saldo (Cash In/Top Up) 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. Transaksi menggunakan TCASH hanya dapat dilakukan selama saldo 

TCASH mencukupi. 

3. Untuk kemudahan Pemegang TCASH, dari waktu ke waktu Telkomsel 

dapat menyediakan saluran transaksi seperti tetapi tidak terbatas pada; 

Aplikasi (T-Wallet), NFC Tag (TCASH TAP), USSD (*800#), dan SMS 

(2828) yang seluruhnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan 

dari produk TCASH. 

4. Penggunaan TCASH termasuk penggunaan melalui saluran dimaksud 

pada ayat 3 Pasal ini hanya dapat dilakukan oleh Pemegang TCASH 

sesuai dengan syarat dan ketentuan penggunaan yang berlaku dari waktu 

ke waktu dan tidak dapat dipindahtangankan kepada pihak lain dengan 

cara apapun. Segala kerugian dan akibat yang timbul dari kelalaian, 

kesalahan, dan ketidakhati-hatian dalam menggunakan TCASH 

merupakan tanggung jawab Pemegang sepenuhnya. Oleh karenanya, 

Telkomsel tidak bertanggung jawab terhadap pengembalian atas uang 

elektronik yang hilang akibat kesalahan tersebut. 
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5. Transaksi TCASH disimpan secara elektronik di dalam server milik 

Telkomsel; dalam hal terdapat perbedaan antara saldo dan/atau riwayat 

transaksi yang tertera dalam media atau sumber data lain seperti tetapi 

tidak terbatas pada aplikasi, catatan merchant, telepon selular Pemegang, 

maka yang digunakan sebagai pedoman dan memiliki kekuatan mengikat 

secara hukum adalah data pada server Telkomsel. 

6. Telkomsel dapat menolak transaksi yang dilakukan Pemegang TCASH, 

dalam hal Pemegang TCASH melanggar sebagian atau seluruh Syarat dan 

Ketentuan ini. 

Pasal 4 

Batas dan Biaya 

1. Pemegang wajib membayar biaya yang mungkin timbul atas Layanan 

TCASH, yakni:  

1. Biaya penggantian media TCASH untuk penggunaan pertama kali 

atau penggantian media TCASH yang rusak atau hilang. 

2. Biaya Isi Saldo (Cash In/Top Up) melalui pihak lain yang 

bekerjasama dengan Telkomsel atau melalui delivery channel 

pihak lain seperti Mitra LKD, ATM dan/atau EDC yang di luar 

jaringan Telkomsel. 

3. Biaya Tarik Tunai melalui pihak lain yang bekerjasama dengan 

Telkomsel atau melalui delivery channel pihak lain seperti Mitra 

LKD, ATM dan/atau EDC yang di luar jaringan Telkomsel. 
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4. Biaya administrasi untuk Uang Elektronik (TCASH) yang tidak 

digunakan setelah 6 bulan. 

2. Telkomsel dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku berhak untuk menetapkan batas transaksi penggunaan TCASH, 

batas maksimal penempatan dana, dan biaya layanan. Atas perubahan 

batas transaksi dan biaya layanan, Telkomsel akan memberitahukan 

kepada Pemegang melalui media informasi yang umum digunakan 

Telkomsel dan mudah diakses oleh Pemegang TCASH. 

3. Pemegang TCASH dengan ini memberikan kuasa kepada Telkomsel untuk 

membebani rekening TCASH dengan biaya-biaya yang berlaku terhadap 

layanan TCASH, termasuk yang ditagih oleh pihak ketiga dalam kaitannya 

dengan transaksi yang dilakukan oleh Pemegang TCASH ataupun oleh 

Telkomsel untuk kepentingan Pemegang TCASH. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai Batas dan Biaya Layanan TCASH yang 

saat ini berlaku dapat dilihat pada website TCASH. 

Pasal 5 

Tanggung Jawab Pemegang TCASH 

1. Pemegang TCASH bertanggung jawab terhadap keamanan SIM Card 

Telkomsel yang terhubung dengan rekening TCASH yang dimilikinya dan 

telepon selular atau media lainnya yang digunakan sebagai sarana untuk 

mengakses layanan TCASH dengan melakukan pemeliharaan dan 

penyimpanan yang memadai guna mencegah terjadinya kegagalan proses 

akibat tidak berfungsinya SIM Card dan/atau telepon selular dan/atau 
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media lainnya yang digunakan Pemegang TCASH, pencurian maupun 

penyalahgunaan dan/atau kejahatan lainnya oleh pihak ketiga yang tidak 

bertanggung jawab. 

2. Pemegang TCASH bertanggung jawab untuk memperlakukan secara 

rahasia data-data yang bersifat pribadi, di antaranya namun tidak terbatas 

pada: nama pengguna, token, kode verifikasi, PIN (Personal Identification 

Number), dan lainnya. 

3. Pemegang TCASH bertanggung jawab untuk merubah PIN secara berkala 

dalam rangka menjaga keamanan rekening TCASH miliknya. 

4. Pemegang TCASH bertanggung jawab atas setiap transaksi yang 

dilakukan termasuk namun tidak terbatas pada kesalahan memilih menu 

transaksi, kesalahan memasukkan nomor tujuan, kesalahan memasukkan 

nomor rekening, dan kesalahan memasukkan nominal. Untuk itu 

Pemegang wajib mengikuti setiap petunjuk dalam melakukan transaksi 

dan kerugian/pengurangan saldo rekening TCASH atas transaksi yang 

keliru merupakan beban Pemegang TCASH. 

5. Dengan memperhatikan segala ketentuan tersebut di atas, Pemegang 

TCASH dengan ini menyatakan bertanggung jawab sepenuhnya atas 

kerugian dan tuntutan uang ditimbulkan oleh penyalahgunaan dan/atau 

Pemegang dan/atau kejahatan atas rekening TCASH, termasuk namun 

tidak terbatas atas kerugian yang timbul dikarenakan kelalaian dan/atau 

kesalahan, tindakan ketidakhati-hatian atau kecerobohan serta 

penyalahgunaan data pribadi oleh Pemegang TCASH dan Telkomsel 
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dilepaskan dari segala kerugian dan tuntutan yang timbul dari Pemegang 

dan Pihak Ketiga manapun. 

Pasal 6 

Pemblokiran dan Pengakhiran TCASH 

1. Terhadap produk TCASH dapat dilakukan pemblokiran baik secara 

sebagian dan/atau keseluruhan, sementara dan/atau permanen, berdasarkan 

permintaan Pemegang TCASH dan/atau Telkomsel dan/atau Lembaga 

Pemerintah. 

2. Pemegang TCASH dapat setiap saat mengajukan pemblokiran sementara 

Layanan TCASH melalui call centre dan/atau GraPARI Telkomsel dalam 

hal kehilangan telepon selular dan/atau Stiker TCASH TAP dan/atau 

media TCASH lainnya milik Pemegang, Telkomsel tidak bertanggung 

jawab atas transaksi sah yang terjadi antara waktu kehilangan hingga 

pemblokiran. 

3. Pemegang TCASH dapat mengajukan permohonan pembukaan blokir 

kepada Telkomsel melalui call centre dan/atau GraPARI Telkomsel 

apabila nomor handphone Pemegang dan/atau stiker TCASH TAP atau 

media TCASH lainnya tersebut telah diaktifkan kembali oleh Pemegang. 

Pembukaan blokir hanya dapat dilakukan oleh Pemegang setelah melalui 

proses verifikasi data oleh Telkomsel. 

4. Telkomsel berdasarkan pertimbangannya sendiri berhak melakukan 

pemblokiran rekening TCASH jika Pemegang TCASH melanggar 

sebagian atau seluruh Syarat dan Ketentuan ini dan/atau terdapat indikasi 
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bahwa rekening tersebut disalahgunakan, termasuk tapi tidak terbatas 

untuk menampung dan/atau untuk melakukan kejahatan dan/atau untuk 

kegiatan-kegiatan yang dapat merugikan masyarakat atau pihak dan/atau 

Telkomsel berdasarkan alasan dan pertimbangan lain yang semata-mata 

ditetapkan oleh Telkomsel. 

5. Atas permintaan Lembaga Pemerintah yang berwenang, Telkomsel dapat 

memblokir rekening TCASH sampai ada instruksi lebih lanjut dari 

Lembaga Pemerintah yang berwenang untuk membuka kembali rekening 

TCASH. 

6. Untuk kepentingan Pemegang TCASH, Telkomsel atas pertimbangan 

sendiri berhak memblokir rekening TCASH dalam hal terdapat kesalahan 

PIN sebanyak 3(tiga) kali pada saat mengakses/melakukan transaksi 

ataupun karena hal-hal lain yang menurut pertimbangan Telkomsel dapat 

menimbulkan kerugian bagi Pemegang TCASH. 

7. Pemegang dapat meminta PIN baru melalui Call Center Telkomsel dan 

kemudian diwajibkan segera melakukan perubahan PIN lagi setelah PIN 

baru diterima di telepon selular Pemegang. 

8. Layanan permintaan blokir, buka blokir dan PIN baru hanya diberikan 

kepada Pemegang TCASH Full Service. 

9. Layanan TCASH berakhir apabila:  

1. Diakhiri atas permintaan Pemegang TCASH setiap saat dengan 

mengisi permintaan pengakhiran Layanan atau formulir lainnya 
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yang ditetapkan oleh Telkomsel yang tersedia di GraPARI 

Telkomsel. 

2. Telkomsel melaksanakan suatu keharusan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3. Terdapat indikasi penyalahgunaan Layanan TCASH oleh 

Pemegang atau pihak ketiga lainnya dalam kaitannya dengan 

pelanggaran Syarat dan Ketentuan ini dan/atau hukum sesuai 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Berakhirnya layanan telekomunikasi nomor telepon selular yang 

terhubung dengan layanan TCASH Pemegang. 

5. Saldo rekening TCASH yang telah dormant menjadi nihil. 

10. Dalam hal pengakhiran TCASH, Pemegang TCASH berhak mendapatkan 

pengembalian sisa saldo yang tersisa setelah.dikurangi biaya-biaya 

terhutang apabila ada, namun apabila setelah diperhitungkan biaya-biaya 

terhutang lebih besar dari sisa saldo Pemegang TCASH, maka Pemegang 

TCASH wajib melunasi kewajibannya tersebut. 

11. Pemegang TCASH dengan ini menyatakan bertanggung jawab 

sepenuhnya dan karenanya membebaskan Telkomsel dari segala tuntutan 

dalam bentuk apapun dari pihak ketiga manapun termasuk suami/istri/ahli 

waris Pemegang sehubungan dengan proses pemblokiran dan/atau 

pengakhiran Layanan TCASH 
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Pasal 7 

Pembatasan Tanggung Jawab Telkomsel 

1. Pemegang TCASH dengan ini membebaskan Telkomsel atas segala 

kerugian tidak langsung termasuk namun tidak terbatas pada kehilangan 

kesempatan, kehilangan pendapatan atau kehilangan keuntungan maupun 

kerugian imateriil lainnya termasuk karena tuntutan dari pihak manapun 

yang timbul akibat penggunaan TCASH oleh Pemegang TCASH. 

2. Telkomsel hanya berkewajiban untuk menanggung kerugian langsung 

yang diderita Pemegang sepanjang dapat dibuktikan terjadi karena 

kesalahan Telkomsel, dengan jumlah maksimum sebesar jumlah nominal 

transaksi yang dimaksud. 

3. Telkomsel dibebaskan dari kewajibannya berdasarkan Syarat dan 

Ketentuan ini dalam hal terjadi Force Majeure atau karena tindakan pihak 

ketiga atau karena kewajiban sesuai peraturan pemerintah yang berlaku 

yang menyebabkan Telkomsel tidak dapat memberikan Layanan TCASH. 

4. Dalam hal terjadinya kegagalan sistem maka saldo Pemegang dalam 

TCASH tetap dijamin aman pada Telkomsel dan akan dapat digunakan 

kembali saat sistem kembali normal. 

Pasal 8 

Layanan Informasi 

1. Dalam hal terdapat pertanyaan dan/atau keluhan/pengaduan sehubungan 

dengan penggunaan TCASH, maka Pemegang TCASH dapat mengajukan 

pertanyaan dan/atau keluhan secara tertulis dengan melampirkan fotokopi 
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identitas Pemegang ke GraPARI Telkomsel dan/atau secara lisan melalui 

call center Telkomsel, dengan menghubungi 188 atau melalui sambungan 

Nasional di 08071811811 

2. Telkomsel akan melakukan verifikasi data Pemegang TCASH dengan 

berpedoman pada data Pemegang yang tersimpan pada sistem Telkomsel. 

Telkomsel berhak melakukan penolakan dalam memproses pertanyaan 

dan/atau keluhan/pengaduan yang diajukan Pemegang dalam hal data 

Pemegang yang diverifikasi tidak sesuai dengan data Pemegang yang 

tersimpan pada sistem Telkomsel. 

3. Telkomsel akan melakukan pemeriksaan/investigasi atas pengaduan 

Pemegang TCASH serta memberikan jawaban kepada Pemegang sesuai 

dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku di Telkomsel setelah 

Telkomsel menerima keluhan/pengaduan secara lengkap dalam kurun 

waktu 2 (dua) minggu. 

Pasal 9 

Hukum Yang Berlaku 

1. Syarat dan Ketentuan ini dibuat dan dilaksanakan berdasarkan ketentuan 

hukum dan perundang-undangan yang berlaku di Negara Republik 

Indonesia. 

2. Segala perselisihan yang timbul berkenaan dengan layanan TCASH yang 

tidak dapat diselesaikan secara musyawarah akan diselesaikan melalui 

arbitrase di Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI). 
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Pasal 10 

Lain-lain 

1. Pemegang TCASH setuju bahwa Telkomsel dapat memberikan informasi 

sehubungan dengan data diri maupun data rekening TCASH milik 

Pemegang yang ada pada Telkomsel kepada pihak lain termasuk namun 

tidak terbatas pada mitra, afiliasi atau perusahaan-perusahaan terkait 

lainnya yang dianggap pantas oleh Telkomsel dengan memperhatikan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Telkomsel dapat mengubah Syarat dan Ketentuan layanan TCASH ini 

setiap saat dengan pemberitahuan kepada Pemegang TCASH atau melalui 

media pemberian informasi/pengumuman yang lazim digunakan 

Telkomsel. 

3. Sepanjang dapat diterapkan, Syarat dan Ketentuan layanan telekomunikasi 

Pasca Bayar atau Pra Bayar Telkomsel dan/atau Syarat Ketentuan 

Penggunaan Layanan T-Wallet dan/atau Syarat dan Ketentuan Penggunaan 

TCASH TAP dan/atau media TCASH lainnya berlaku juga bagi 

Pemegang TCASH. Apabila ada perbedaan di antaranya maka yang 

berlaku adalah ketentuan yang khusus mengatur mengenai hal tersebut. 

4. Terhadap hal-hal yang tidak diatur secara khusus dalam Syarat dan 

Ketentuan ini, Pemegang TCASH menyatakan tunduk pada seluruh 

ketentuan dan prosedur operasional yang seumumnya berlaku di 

Telkomsel terkait dengan TCASH dan layanan telekomunikasi lainnya 
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seperti namun tidak terbatas pada prosedur verifikasi baik tanda tangan 

maupun verifikasi secara elektronis. 

5. Dengan menyetujui Syarat dan Ketentuan TCASH ini, Pemegang 

mengikatkan dan menyatakan bahwa Telkomsel telah memberikan 

penjelasan yang cukup mengenai karakteristik Layanan TCASH yang akan 

dimanfaatkan oleh Pemegang TCASH dan Pemegang telah mengerti serta 

memahami segala konsekuensi pemanfaatan Layanan TCASH, termasuk 

manfaat, risiko, dan biaya-biaya yang melekat pada Layanan TCASH. 

6. Dengan mempergunakan dan/atau mengaktivasi TCASH maka Pemegang 

telah tunduk, menyetujui, dan terikat pada Syarat dan Ketentuan ini.
82

 

F. Jenis-jenis Layanan T-Cash 

Tabel.2 Jenis-Jenis Layanan T-cash 

Basic Service Full Service 

Saldo maksimum 

Rp. 1,000,000 

Saldo maksimum 

Rp. 10.000.000 

Maksimum transaksi 

Rp. 20.000.000/ bulan 

Maksimum transaksi 

Rp. 20.000.000/ bulan 

Isi saldo 

  

Isi saldo 

  

Bayar Merchant 

  

Bayar Merchant 

  

Beli Pulsa 

  

Beli Pulsa 

  

Belanja Online 

  

Belanja Online 

  

Bayar Beli di HP 

  

Bayar Beli di HP 

  

Berbagi Uang 

× 

Berbagi Uang 

  

Tarik Saldo 

× 

Tarik Saldo
83

 

  
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G. Merchant-merchant yang Bekerjasama dengan T-Cash 

a. Merchant yang bekerjasama dengan Telkomsel Cash dalam cakupan 

Nasional antara lain : 

1. Bebek Dower (Makanan dan Minuman) 

2. Chatime (Makanan dan Minuman) 

3. It‟s My Coffe (Makanan dan Minuman) 

4. Mc Donald‟s (Makanan dan Minuman) 

5. Baskin Robbins (Makanan dan Minuman) 

6. Blanja.com (Ecommerce) 

7. Hop Hop (Makanan dan Minuman) 

8. Indomaret (Toko Ritel) 

9. AH Resto (Makanan dan Minuman)  

10. Alfamart (Toko Ritel) 

11. Auntie Anne‟s (Makanan dan Minuman) 

12. Bakerzin (Makanan dan Minuman) 

13. Baso Malang Karapitan (Makanan dan Minuman) 

14. Battle Net (Voucher Game) 

15. Black Ball (Makanan dan Minuman) 

16. Cinema XXI (Biskop dan Film) 

17. Coffe Bean (Makanan dan Minuman) 

18. Wendy‟s (Makanan dan Minuman) 

19. Bakmi GM (Makanan dan Minuman) 

20. KFC (Makanan dan Minuman) 
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21. Urban Kitchen (Makanan dan Minuman) 

22. Amazone & Amazing (Voucher Game) 

23. Krispy Crème (Makanan dan Minuman) 

24. Cold Stone (Makanan dan Minuman) 

25. Pizza Ekspress (Makanan dan Minuman) 

26. Burger King (Makanan dan Minuman) 

27. CFC (Makanan dan Minuman) 

28. Circle K (Makanan dan Minuman) 

29. Dunkin Donuts (Makanan dan Minuman) 

30. Gramedia (Toko Ritel) 

31. Indi Home (Internet dan Telkom) 

32. Jungle Land (Hiburan) 

33. PLN (Tagihan)  

34. Richeese Factory (Makanan dan Minuman) 

35. Starbuck (Makanan dan Minuman) 

36. Tiket.com (Ecommerce) 

37. Trans Studio (Hiburan) 

38. BPJS Kesehatan (Tagihan) 

39. BPJS Ketenagakerjaan (Tagihan) 

40. Bazis 

41. NU Care- LazisNU
84
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b. Merchant yang bekerjasama dengan Telkomsel Cash dalam cakupan Lokal 

(Bandar Lampung) antara lain : 

1. Aroma Seafood Market (Makanan dan Minuman) 

2. Dome Sport (Olahraga) 

3. Granny‟s Nest (Makanan dan Minuman) 

4. Owl Caffe (Makanan dan Minuman)
85

 

 

H. Manfaat Telkomsel Cash Bagi Pelanggan 

Berdasarkan wawancara kepada beberapa pelanggan Telkomsel cash 

dapat dianalisis bahwa meskipun mereka memiliki Telkomsel cash TAP 

tetap saja mereka masih harus membawa uang tunai, karena tidak semua 

tempat bisa menggunakan aplikasi T-cash merchant-merchant yang 

bekerjasama dengan T-cash masih relatif sedikit apalagi untuk merchant 

lokal, dan beberapa pelanggan ada yang merasa dirugikan karena nomor 

terblokir saldo Tcash akan ikut hilang. Mereka juga belum merasakan 

manfaat seutuhnya dari Telkomsel cash karena setiap kali ditanya apa 

saja manfaat yang telah dirasakan dari penggunaan Telkomsel cash? 

Kebanyakan dari mereka mengatakan manfaat dari penggunaan 

Telkomsel cash adalah mendapatkan diskon. Salah satu fungsi dari 

penggunaan T-cash adalah untuk mendapatkan diskon atau potongan dari 

harga normal dengan ketentuan yang sudah di tetapkan oleh pihak 

Telkomsel dan merchant yang bekerjasama. Tetapi, kebanyakan dari 
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pengguna Telkomsel cash masih jarang menggunakan Telkomsel cash 

karena masih terbatasnya merchant-merchant lokal yang ada. Jadi 

manfaat dari Telkomsel cash  adalah mendapatkan diskon atau potongan 

harga dari beberapa merchant yang bekerjasama dengan pihak 

Telkomsel.
86

 

I. Hasil Wawancara dengan Responden 

Berikut adalah data data yang di dapatkan dari wawancara dengan 

beberapa member Telkomsel cash : 

 Mahasiswa yang bernama Helda, beralamat di Pembangunan 

menjadi member Telkomsel cash  sejak akhir tahun 2017. Ia menggunakan 

T-cash sebagai penyimpanan saldo agar ia bisa mengisi ulang pulsa nya 

sendiri ketika ia jauh dari counter atau ketika ia sedang perjalanan jauh, ia 

sendiri belum pernah menggunakan T-cash  di merchant-merchant 

bertanda khusus T-cash. ia menggunakan T-cash hanya sebagai dompet isi 

ulang pulsa.
87

 

 Mahasiswa yang bernama Indah, beralamat di Bandarlampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak tahun 2017 ia baru menggunakan 

T-cash hanya sekali yaitu pada saat ia ingin menonton film di XXI ia 

mengatakan jika harga normal maka tarif menonton sebesar 40 ribu di 

weekdays dengan menggunakan T-cash ia hanya cukup membayar sebesar 
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25 ribu tetapi harus mengantri panjang dan lama sekali. Selanjutnya ia 

belum pernah menggunakan T-cash nya lagi.
88

 

 Mahasiswa yang bernama Tia,beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash  sejak awal tahun 2017. Ia menjadi 

member T-cash karena ditawarkan oleh beberapa sales yang datang 

kekampus dan menawarkan layanan T-cash ini dan ia pun mendaftarkan 

nomor ponselnya, tetapi ia belum pernah sama sekali menggunakan T-cash 

nya untuk melakukan berbagai macam  transaksi.
89

 

 Mahasiswa yang bernama Mikha, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak akhir tahun 2016 ia sering 

menggunakan T-cash nya untuk berbelanja makanan di Mc Donald‟s, 

karena menurutnya berbelanja menggunakan T-cash di Mc Donald‟s 

sedikit lebih irit karena ia mendapatkan potongan harga atau diskon dari 

beberapa jenis makanan yang ingin ia beli, tetapi ia menjelaskan bahwa 

terkadang ia merasakan sedikit pemborosan karena  kerap kali tergoda 

oleh diskon diskon yang diberikan oleh T-cash.
90

 

 Mahasiswa yang bernama Ismi, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak tahun 2017. Ia sering menggunakan 

T-cash TAP nya untuk berbelanja makanan seperti di KFC atau Mc 

Donald‟s karena dengan menggunakan T-cash ia mendapatkan diskon atau 

potongan harga. Tetapi ia berkata “ tapi agak ribet karena kalau mau make 

t-cash saya harus isi saldo dulu dan t-cash harus pakai nomor telkomsel 
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sedangkan saya sebenarnya bukan pengguna telkomsel jd saya harus 

ganti-ganti kartu dulu.”
91

 

 Mahasiswa yang bernama Stella, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash  sejak tahun 2017 tetapi ia belum pernah 

menggunakan T-cash di merchant-merchant ia hanya menggunakan T-cash 

sebagai dompet pengisian pulsa saja karena menurutnya biaya administrasi 

pengisian pulsa melalui T-cash lebih murah dari pada di counter.
92

 

 Mahasiswa yang bernama Dhani, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak akhir tahun 2017. Ia belum pernah 

melakukan transaksi apapun dengan T-cash, ia mendaftar menjadi member 

T-cash karena ditawarkan oleh beberapa sales yang datang kekampus.
93

 

 Mahasiswa yang bernama Aulia, beralamat di Sukarame menjadi 

member T-cash sejak tahun 2017.  Ia mendaftar menjadi member T-cash 

karena ditawarkan oleh beberapa sales yang datang ke kampus pada saat 

itu ia membayar uang administrasi sebesar 10ribu, memberikan nomor 

ponselnya dan nomor ktp. Sales tersebut berkata T-cash nya akan langsung 

terisi saldo sebesar 10rb tetapi sejak dari hari pertama ia mendaftar sampai 

enam bulan kedepan ia belum pernah sama sekali menggunakan T-cash  

nya dan pada saat ia ingin menggunakan ia datang ke grapari untuk 

mengisi saldo dan sambil bertanya mengenai T-cash  tetpi pihak customer 

service dari grapari mengatakn bahwa saldo T-cash nya kosong dan ia 

menjelaskan apa yang dikatakan oleh sales yang menawarinya menjadi 
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member T-cash dan pihak grapari mengatakan mungkin karena tidak 

pernah dipakai jadi saldonya hangus padahal sales tersebut berkata bahwa 

saldo T-cash tidak bisa hangus. Jadi ia merasa agak rugi.
94

 

 Mahasiswa yang bernama Indah, beralamat di Sukarame menjadi 

member Telkomsel cash sejak akhir tahun 2017. Ia berkata awalnya ia 

hanya ikut-ikutan saja karena banyak teman-temannya yang menggunakan 

T-cash tetapi pada saat itu ia bukan pengguna perdana telkomsel jadi ia 

membeli perdana telkomsel terlebih dahulu lalu medaftarkan nomor 

ponselnya. Karena ia bukan pengguna telkomsel jadi ia menggunakan 

perdana telkomselnya hanya sebagai syarat registrasi awal saja dan tidak 

pernah disi ulang pulsa , jadi nomor telkomselnya terkena masa tenggang 

dan tidak dapat di gunakan lagi jadi saldo T-cash nya pun ikut hangus. 

Dan sampai saat ini dia belum mengurusnya lagi ke grapari.
95

 

 Mahasiswa yang bernama Fafa, beralamat di Sukarame menjadi 

member Telkomsel cash sejak akhir tahun 2016. Ia lebih sering 

menggunakan T-cash  untuk membeli beberapa makanan seperti Mc 

Donald‟s, KFC, Chatime dan lainnya. Ia berkata pakai T-cash banyak 

untungnya karena sering dapat potongan harga tiap kali transaksi 

terkadang jika ia banyak melakukan transaksi ia sering mendapatkan 

bonus berupa pulsa atau saldo bonus. Ia juga sering menggunakan T-cash 

untuk pengisian pulsa pribadi.
96
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 Mahasiswa yang bernama Nanda, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash  sejak tahun 2016. Ia biasa menggunakan 

T-cash nya untuk melakukan beberapa transaksi diantara nya adalah 

makan di KFC dan Mc Donald‟s, mendapatkan potongan harga atau 

diskon di XXI setiap hari senin dan isi pulsa melalui T-Wallet.
97

 

 Mahasiswa yang bernama Dhianny, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak tahun 2017.  Ia lebih sering 

menggunakan T-cash nya untuk pengisian pulsa, karena menurutnya 

pengisian pulsa melalui T-cash lebih murah biaya administrasinya dan ia 

sering mendapatkan bonus pulsa. Tetapi ia juga pernah menggunakan T-

cash nya untuk mendapatkan potongan harga ketika nonton di XXI tetapi 

ia memakainya hanya sekali, sisanya lebih sering ia gunakan untuk 

transaksi pengisian pulsa.
98

 

 Mahasiswa yang bernama Dian, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash  sejak tahun 2017. Ia lebih sering 

menggunakan T-cash  nya untuk menonton di XXI karena jika hari biasa 

harga normal tiket per orang seharga 40ribu jika menggunakan T-cash ia 

cukup membayar dengan 25rb melalui slado T-cash nya, walaupun harus 

mengantri cukup lama dan panjang tetapi menurutnya itu sangan hemat, 

karena ia sangat suka nonton film di bioskop. Jadi dengan adanya T-cash 

ia sangat merasa lebih hemat.
99

 

                                                           
97

 Nanda, Mahasiswa, Wawancara, Sukarame, 20  Maret 2018. 
98

 Dhianny, Mahasiswa, Wawancara, Sukarame, 20  Maret 2018. 
99

 Dian, Mahasiswa, Wawancara, Sukarame, 20  Maret 2018. 



82 
 

 Mahasiswa yang bernama Lia, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak akhir tahun 2016, ia sering 

menggunakan T-cash nya untuk melakukan berbagai macam transaksi 

seperti, isi pulsa handpone, isi pulsa kuota, nonton film di XXI dan makan 

di Mc Donald‟s ataupun KFC, lia merupakan pelanggan setia telkomsel 

jadi ia selalu mengisi saldo T-cash nya dengan nominal yang besar karena 

menurutnya T-cash sangat membantu dan juga banyak memberikan 

keuntungan karena ia sangat hobi hangout.
100

 

Mahasiswa yang bernama Fanya, beralamat di Bandar lampung 

menjadi member Telkomsel cash sejak akhir tahun 2017. Menurutnya 

dengan menggunakan T-cash ia mendapatkan banyak keuntungan berupa 

potongan harga atau diskon dan juga beberapa bonus setiap kali ia 

melakukan transaksi. Ia berkata pakai T-cash banyak untungnya tetapi 

sayang merchant lokal Bandar lampung masih sangat sedikit yang 

bekerjasama dengan T-cash.
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 Lia, Mahasiswa, Wawancara, Sukarame, 20  Maret 2018. 
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 Fanya, Mahasiswa, Wawancara, Sukarame, 20  Maret 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Aplikasi Penggunaan Telkomsel Cash dalam Transaksi Pembayaran 

Elektronik  

Telkomsel cash atau sering disebut dengan T-cash adalah uang digital 

Telkomsel yang menjadi salah satu layanan digital lifestyle yang sedang 

dikembangkan Telkomsel. T-cash adalah layanan uang elektronik yang sudah 

mendapatkan izin penerbitan dari Bank Indonesia. Berbeda dengan pulsa, T-cash 

dapat digunakan untuk berbagai transaksi seperti belanja, membayar tagihan, 

membayar merchant, isi pulsa, dan kirim uang. T-cash juga merupakan upaya dari 

Telkomsel untuk mendukung Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang 

dirancang pemerintah. 

Ada dua jenis layanan T-cash, Pertama: Basic service yaitu pelanggan 

Simpati / kartu As yang melakukan aktivasi melalui SMS. Pelanggan basic service 

dapat melakukan transaksi T-cash sampai dengan Rp. 1.000.000,00. Fitur-fitur 

yang dapat dinikmati oleh pelanggan basic service adalah aktivasi, cek saldo, 

ganti pin, cash in, pembelian dan pembayaran tagihan. Kedua: Full service yaitu 

pelanggan kartu HALO yang melakukan aktivasi melalui SMS. Pelanggan Full 

service dapat melakukan transkasi T-cash sampai dengan Rp. 5.000.000,00. Fitur-

fitur yang dapat dinikmati oleh pelanggan full service adalah aktivasi, cek saldo, 

ganti pin, cash in, pembelian, pembayaran tagihan, reset pin, transfer dan cash out. 

Pelanggan basic service dapat meningkatkan layanannya menjadi pelanggan full 

service dengan melakukan regristrasi di GraPari Telkomsel terdekat. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan metode wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa pengguna Telkomsel cash dan Admin Telkomsel 

dapat diketahui beberapa hal yang berkaitan dengan transaksi yang menggunakan 

Telkomsel cash , yaitu :  

1. Pertama, Telkomsel cash atau T-cash adalah layanan uang elektronik 

dimana penggunanya sudah tidak perlu menggunakan uang kertas sebagai 

alat transaksi pembayaran. 

2. Telkomsel cash dibuat untuk para pengguna setia Telkomsel seperti : 

simPATI, Kartu HALO, dan AS yang pembuatannya menggunakan 

Nomor Handphone dan di lakukan di gerai Grapari setempat. 

3. Aplikasi penggunaan Telkomsel cash : 

a. Aktifkan T-cash dengan menghubungi *800*88# melalui perangkat 

mobile atau mengunjungi gerai telkomsel terdekat. 

b. Dapatkan stiker TAP T-Cash pada smartphone (disarankan untuk 

mematikan fitur NFC yang terdapat pada smartphone atau tempel 

stiker di bagian yang tidak menutupi area NFC) 

c. Customer service Telkomsel akan membantu pelanggan mengaktifkan 

nomor PIN T-cash 

d. Stiker T-cash akan aktif pada transaksi pertama 

e. Jika layanan T-cash sudah aktif, maka pelanggan dapat melakukan isi 

saldo T-cash melalui berbagai cara, bisa melalui Grapari, ATM 

Bersama, atau gerai Indomaret terdekat. 
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f. Setelah itu, pengguna bias langsung menggunakan layanan T-cash di 

merchant-merchant pilihan Telkomsel, baik Nasional Maupun Lokal 

B. Tinjauan Hukum Islam Tentang Penggunaan T-cash dalam Sistem 

Pembayaran Elektronik 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa 

member Telkomsel cash  dan Admin Telkomsel Smart Office dapat dianalisis 

bahwa penggunaan Telkomsel cash pada Sistem Pembayaran Elektronik 

hukumnya adalah boleh. Berdasarkan pada Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-MUI/IX/20I7 Tentang Uang 

Elektronik Syariah. Jika berlaku suka sama suka, karena uang elektronik 

memberikan keamanan dan kenyamanan dalam membawa uang. Sehingga 

pada saat ingin melakukan transaksi,  masyarakat cukup membawa kartu atau 

chip uang elektonik saja tanpa perlu membawa uang dalam jumlah banyak. 

Karena dengan menggunakan uang elektronik masyarakat bisa menekan 

tingkat kejahatan pencurian atau perampokan.  

Penggunaan uang elektronik itu diperbolehkan jika digunakan sebagai 

alat pembayaran dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-

MUI/IX/20I7 Tentang Uang Elektronik Syariah. Dan lagi pula, hukum asal 

dari jual beli itu adalah mubah (boleh). Penggunaan T-cash  ini adalah salah 

satu cara untuk menarik minat pelanggan khususnya Telkomsel untuk 

menggunakan T-cash sebagai salah satu pembayaran melalui media elektonik. 

Dalam pembuatannya juga didasari oleh rasa suka sama suka, jika pelanggan 
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merasa menjadi member T-cash bermanfaat dan ingin mendaftarkan diri 

menjadi member T-cash  maka pihak Telkomsel akan senantiasa melayani, 

namun jika pelanggan merasa menjadi member T-cash  tidak bermanfaat, 

pihak telkomsel juga tidak akan memaksa para pengguna Telkomsel untuk 

menjadi member T-cash. Transaksi menggunakan T-cash juga sudah sesuai 

dengan rukun jual beli, dan Syarat menjadi member T-cash  adalah dengan 

menyerahkan KTP, artinya member T-cash sudah baligh yang merupakan 

salah satu syarat jual beli. 

Tetapi, meskipun T-cash sudah banyak memiliki beberapa keunggulan 

dan kenyamanan, penggunaan T-cash belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-

MUI/IX/20I7 Tentang Uang Elektronik Syariah, karena layanan T-cash 

mempunyai pembatasan layanan belanja, hilangnya saldo jika nomor terblokir 

dan juga jika T-cash sudah lama tidak digunakanpun saldonya akan ikut 

hilang atau hangus. Tetapi, semua kekurangan T-cash itu tidak disebutkan 

dalam perjanjian awal ketika kita menyetujui syarat dan ketentuan awal 

pendaftaran sebagai member T-cash. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan materi dan hasil penelitian serta analisis data pada 

bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Penggunaan Telkomsel cash dalam Transaksi Pembayaran 

Elektronik adalah : Aktifkan T-cash dengan menghubungi *800*88# melalui 

perangkat mobile atau mengunjungi gerai telkomsel terdekat, Pelanggan 

mendapatkan stiker TAP cash yang sudah diaktifkan pin registrasi oleh 

Customer Service dan langsung aktif  pada transaksi pertama yang harus 

sudah diisi saldo. 

2. Tinjauan Hukum Islam Tentang Penggunaan T-cash dalam Sistem 

Pembayaran Elektronik adalah diperbolehkan jika digunakan sebagai alat 

pembayaran dengan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-MUI/IX/20I7 

Tentang Uang Elektronik Syariah. Dan lagi pula, hukum asal dari jual beli itu 

adalah mubah (boleh). Penggunaan T-cash  ini adalah salah satu cara untuk 

menarik minat pelanggan khususnya Telkomsel untuk menggunakan T-cash 

sebagai salah satu pembayaran melalui media elektonik. 

 Tetapi, meskipun T-cash sudah banyak memiliki beberapa keunggulan 

dan kenyamanan, penggunaan T-cash belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No: 116/DSN-
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MUI/IX/20I7 Tentang Uang Elektronik Syariah, karena layanan T-cash 

mempunyai pembatasan layanan belanja, hilangnya saldo jika nomor terblokir 

dan juga jika T-cash sudah lama tidak digunakanpun saldonya akan ikut 

hilang atau hangus. Tetapi, semua kekurangan T-cash itu tidak disebutkan 

dalam perjanjian awal ketika kita menyetujui syarat dan ketentuan awal 

pendaftaran sebagai member T-cash. 

 

B. Saran  

1. Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang dihalalkan oleh Allah SWT. 

Jual beli juga merupakan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. Oleh sebab itu, janganlah melakukan jual beli yang dilarang dalam 

islam dan belanjakanlah hartamu sesuai dengan kebutuhan (tidak boros). 

2. Perlu diadakannya peningkatan fitur layanan dari Telkomsel untuk 

kenyamanan penggunanya, penambahan kerjasama dengan merchant lokal 

Bandar lampung khususnya dan peningkatan kerjasama dengan kartu 

perdana lainnya agar T-cash bisa digunakan di semua kartu perdana agar  

tidak ada pembatasan belanja dan perlu ditingkatkan lagi keanaman dan 

kenyamanan penggunanya agar jika T-cash sudah lama tidak digunakan 

saldonya tidak akan hilang dan jika nomor terblokir para pengguna juga 

tidak akan merasa rugi karna saldo hangus. 
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